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ABSTRAK 

Rahma Dayani, (2023) Pengaruh Model Pembelajaran Connected 

Mathematics Project (CMP) terhadap 

Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

Siswa 

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran CMP terhadap 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Model pembelajaran CMP adalah 

model pembelajaran yang menitik beratkan pembelajaran pada tugas-tugas agar 

siswa aktif dan berdiskusi. Penelitian ini dilakukan di SMP N 5 Pekanbaru tahun 

ajaran 2022/2023. Metode yang digunakan adalah metode kuasi eksperimen dengan 

desain penelitian Two Group Randomized Subject Posttest Only, yang melibatkan 

68 siswa sebagai sampel. Penentuan sampel menggunakan teknik Simple Random 

Sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan 

berpikir reflektif matematis berbentuk uraian. Adapun kemampuan berpikir 

reflektif matematis memuat 5 indikator yaitu mendeskripsikan masalah, 

mengidentifikasi masalah, membuat kesimpulan, memprediksi penyelesaian, dan 

menginterpretasi masalah. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa nilai rata-rata 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran CMP lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah bahwa pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran CMP berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 

Kata Kunci: Connected Mathematics Project (CMP), Kemampuan Berpikir 

Reflektif Matematis 
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ABSTRACT 

Rahma Dayani, (2023) The Effect of Connected Mathematics 

Project (CMP) Model toward Student 

Mathematical Reflective Thinking Ability 

This research aimed at studying the effect of Connected Mathematics Project 

(CMP) learning model toward student mathematical reflective thinking ability. 

CMP is learning model focusing on learning tasks so that students are active and 

they discuss. This research was conducted at State Junior High School 5 Pekanbaru 

in the Academic Year of 2022/2023. Quasi-experiment method was used in this 

research with two group randomized subject posttest only design. 68 students were 

involved as samples. Simple random sampling technique was used In this research. 

The Instrumen used in this research was essay test of mathematical reflective 

thinking ability. There were 5 indicators of mathematical reflective thinking ability, 

and they were describing the problem, identifying problem, drawing conclusions, 

predicting solution, and interpreting the problem. The research findings revealed 

that mathematical reflective thinking ability mean score of students taught by using 

CMP learning model was higher than mean score of students taught bu using 

conventional learning model. It could be concluded that mathematics learing with 

the use of CMP learning model affected student mathematical reflective thinking 

ability. 

Keywords: Connected Mathematics Project (CMP), Mathematical Refelctive 

Thinking Ability 
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 ملخص

 م مشروع الرياضيات المتصلةيتأثير نموذج تعل(: 2023رحمة داياني، )

 .على قدرة التفكير الانعكاسي الرياضي لدى الطلاب

والتعليم كلية التربية بقسم تعليم الرياضيات البحث ل

الحكومية، قاسم الإسلامية الشريف جامعة السلطان ل

 2023يونيو 

 م مشروع الرياضياتينموذج تعل الغرض من هذه الدراسة هو فحص تأثير

م يعلتالمتصلة على قدرة التفكير الانعكاسي الرياضي لدى الطلاب. نموذج 

مشروع الرياضيات المتصلة هو نموذج تعليم يركز على مهام بحيث 

في  هذه الدراسةيكون الطلاب نشيطين ولديهم مناقشات. تم إجراء 

 2023/2022م الدراسي في العابكنبارو  5المدرسة المتوسطة الحكومية 

الطريقة المستخدمة هي طريقة شبه تجريبي مع تصميم البحث البعدي 

ينة. عالطالباً ك 68المكون من مجموعتين عشوائياً فقط، والذي اشتمل على 

داة تحديد العينة باستخدام طريقة أخذ العينات العشوائية البسيطة. الأ

ي رة التفكير الانعكاسالمستخدمة في هذه الدراسة بمثابة اختبار لقد

الرياضي في شكل وصف. تحتوي القدرة على التفكير الانعكاسي 

مؤشرات، وهي وصف المشكلات وتحديد المشكلات  5رياضي على ال

ت والتوصل إلى الاستنتاجات والتنبؤ بالحلول وتفسير المشكلات. وكشف

دى ضي لالريا الانعكاسي التفكير قدرة قيمةنتائج الدراسة أن متوسط 

م مشروع الرياضيات المتصلة ينموذج تعلب مسهيدرتم ت نيذالطلاب ال

تم  نيذال للطلاب الرياضي الانعكاسي التفكير قدرة قيمةأعلى من متوسط 

 هو سةالدرا هذه نتائج استنتاج. التقليدي التعليم نموذج بواسطة مسهيدرت

ير له تأثم مشروع الرياضيات يموذج تعلن باستخدام الرياضيات تعليم أن

 التفكير الانعكاسي الرياضي لدى الطلاب. ةعلى قدر
ي: مشروع الرياضيات المتصلة، قدرة التفكير الانعكاسي الرياضالأساسيةالكلمات   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pada peraturan Menteri No. 22 tahun 2006 tentang standar untuk satuan 

Guruan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa matematika perlu diberikan 

kepada semua siswa, mulai dari sekolah dasar, menengan pertama, dan menengah 

atas. Artinya agar siswa dapat memiliki kemampuan berpikir yang logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif. Kemampuan berpikir harus diasah dan juga harus 

dibiasakan agar kemampuan kognitif siswa dapat berkembang dengan baik. 

Salah satu pemikiran matematika yang baik adalah keterampilan yang 

berkembang saat Anda belajar berpikir reflektif. Kemampuan berpikir reflektif 

matematis ini sangat diperlukan bagi siswa dalam mempelajari matematika. Siswa 

sering menemukan pertanyaan yang tidak langsung jelas, solusi dapat ditemukan 

saat siswa diminta untuk membantu memecahkan masalah. Untuk melakukan ini, 

siswa harus berpikir, berdebat, berspekulasi, dan memprediksi menemukan rumus 

sederhana dan membuktikan kebenarannya. Siswa menemukan solusi yang tepat 

membutuhkan pemikiran masalah matematika yang mereka hadapi. Hal ini 

diperkuat dengan ungkapan Sabandar (2009) akan memiliki kemampuan berpikir 

reflektif dalam matematika. “Memelihara dan berkembang ketika seorang siswa 

berada dalam proses yang intens solusi untuk masalah”. 

 Untuk meningkatkan kualitas pendidikan siswa diharapkan mampu 

mengasah kemampuan komunikasi dan berpikirnya. Matematika merupakan salah 
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satu pelajaran disekolah yang dapat digunakan untuk mengasah kemampuan 

komunikasi dan berpikir siswa. 

Lestari dan Yudhanegara menyatakan pada bukunya bahwa kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan gagasan/ide matematis, 

baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan menerima 

gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif untuk 

mempertajam pemahaman.1 Sedangkan kemampuan berpikir kreatif adalah 

kemampuan untuk menghasilkan ide atau gagasan yang baru dalam menghasilkan 

suatu cara dalam menyelesaikan masalah, bahkan menyelesaikan cara yang baru 

sebagai solusi alternatif. 

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang didalamnya terdapat hubungan 

keterkaitan antar konsep. Keterkaitan ini yang membuat siswa harus mampu 

mengolah pengetahuan yang didapat sebelumnya dan mengaitkan dengan 

pengetahuan yang baru. Proses menggali pengalaman yang pernah diperoleh untuk 

dikaitkan dengan informasi-informasi yang ada, ini disebut dengan proses berpikir 

reflektif.  

Kemampuan berpikir reflektif merupakan salah satu keterampilan berpikir 

tingkat tinggi, sebagai cara berpikir yang bertujuan untuk menentukan faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat dan metode belajar individu, secara positif atau negatif 

untuk memecahkan masalah.  

Berpikir reflektif: ‘Tidak cukup hanya memiliki pengalaman untuk belajar. 

Tanpa merenungkan pengalaman ini mungkin cepat dilupakan, atau potensi 

                                                 
 1 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2015). 
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belajarnya hilang. Itu dari perasaan dan pikiran yang muncul dari refleksi bahwa 

generalisasi atau konsep dapat dihasilkan. Dan itu adalah generalisasi yang 

memungkinkan situasi yang baru untuk ditangani secara efektif’.2 

Menurut Study Advice and Math Support University of Reading, Manfaat 

berpikir reflektif membantu siswa dalam memecahkan masalah yang kompleks dan 

sulit keluar dalam situasi tersebut. Berpikir reflektif membantu siswa untuk: 

Mengembangkan sikap bertanya dan perspektif baru, mengidentifikasi area untuk 

perubahan dan peningkatan, menanggapi secara efektif tantangan baru, dan 

menerapkan apa yang sudah dipelajari dari suatu situasi ke situasi lain. 

 Berpikir reflektif merupakan unsur yang paling penting untuk belajar secara 

efektif.3 Agar anak-anak dapat mebuat ide-ide baru dan menghubungkannya 

dengan jaringan ide, maka mereka harus dilibatkan dalam berpikir. Mereka harus 

menemukan ide-ide relevan yang mereka miliki dan membawanya untuk 

menunjang pengembangan ide baru dan penyelesaian terhadap soal. Hanya dengan 

dilibatkan berpikir dengan diberikan tugas dapat dikembangkan pemahaman yang 

benar tentang ide-ide baru. Tiga faktor yang mempengaruhi pembelajaran didalam 

kelas yaitu: Berpikir reflektif siswa, interaksi sosial siswa dengan siswa lain dan 

guru, serta penggunaan model atau alat-alat untuk belajar. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir reflektif siswa mampu mempengaruhi keberhasilan pembelajaran didalam 

                                                 
 2 Gibbs,g, Learning by Doing: A Guide to Teaching and Learning Methods (London: 

Further Education Unit, 1998). 

 3 Jhon A. Van de Walle, Matematika Sekolah Dasar dan Menengah Pengembangan 

Pengajaran (Jakarta: Erlangga, 2006). 
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kelas. Selain itu, interaksi siswa dengan siswa lain maupun dengan guru diperlukan 

untuk meningkatkan berikir reflektif siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ronauli Sinaloho & 

Rafiq, kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada salah satu SMA di 

kabupaten Karawang kelas XI, dalam menyelesaikan masalah matematis masih 

tergolong rendah. 4 Hal ini dikarenakan siswa belum mampu mengidentifikasi 

unsur-unsur yang diperoleh, mengaitkan permasalahan dengan pengetahuan untuk 

membuat strategi penyelesaian, dan menjelaskan hasil yang diperoleh. Sebagian 

besar siswa juga masih menyelesaikan masalah secara langsung, sehingga 

kesalahan dalam proses pengerjaan terjadi berulang-ulang. Kecerobohan siswa 

dalam memahami pertanyaan yang terdapat pada soal juga merupakan salah satu 

penyebab rendahnya kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.  

Berbagai upaya telah dilakukan oleh guru matematika di sekolah tersebut 

untuk meningkatkan kemampuan reflektif matematis siswa. Guru di sekolah 

tersebut sudah melakukan proses pembelajaran semaksimal mungkin sebagaimana 

mestinya dengan melakukan berbagai model pembelajaran yang sudah diterapkan, 

namun kenyataannya belum sesuai seperti yang diharapkan. Maka langkah yang 

bisa dilakukan guru dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir reflekti 

matematis siswa adalah dengan memilih model pembelajaran yang memusatkan 

pembelajaran pada keterampilan berpikir reflektif matematis siswa. Berdasarkan 

permasalah-permasalahan tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian di 

                                                 
4 Ronauli Siholoho dan Rafiq Zulkarnaen, “Studi Kasus Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

Siswa SMA,” Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika Siomadika, t.t., 

Karawang. 
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sekolah dengan menawarkan model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

upaya meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yaitu model 

pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP).  

CMP adalah sauatu model pembelajaran yang menekankan pada pemberian 

tugas yang berhubungan dengan matematika. tujuan utama dari CMP untuk 

membantu siswa dan guru dalam mengembangkan pengetahuan matematika, 

pemahaman, dan keterampilan, serta kesadaran dan apresiasi terhadap pengayaan 

hubungan antar bagian dalam matematika dan antar matematika dengan disiplin 

ilmu lainnya.5 

Menjelaskan model CMP membantu siswa menumbuhkan kemampuan 

mereka untuk berdiskusi secara efektif tentang informasi yang direpresentasikan 

dengan grafik, simbol, angka, dan bentuk verbal serta mampu menggunakan 

bentuk-bentuk representasi tersebut secara lebih lancar. Berdasarkan pernyataan 

diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa salah satu tujuan pembelajaran model CMP 

adalah semua siswa harus mampu menggunakan pernyataan dan berbagai bentuk 

representasi dalam matematika untuk menyelesaikan masalah.6 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Reflektif Matematis Siswa”. 

                                                 
 5 Tua Halomohan Harahap, “Pengaruh Model Pembelajaran Connected Mathematics 

Project Terhadap Kemampuan Representasi Matematis,” Jurnal Match Education Nusantara, t.t., 

Medan. 
6 Tua Halomohan Harahap, “Pengaruh Model Pembelajaran Connected Mathematics Project 

Terhadap Kemampuan Representasi Matematis,” Jurnal Match Education Nusantara, t.t., Medan. 
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B. Definisi Istilah 

 Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan untuk 

menghindari kesalahan dalam memahami judul, maka peneliti merasa perlu 

menjelaskan istilah-istilah berikut: 

1.  Model Pembelajaran CMP  

CMP adalah suatu model pembelajaran yang menekankan pada pemberian 

tugas yang berhubungan dengan matematika. 

2.  Kemampuan Reflektif Matematis Siswa 

Merupakan proses mengaitkan pengetahuan yang dimiliki siswa 

menggunakan pengalaman terhadap situasi menjadi informasi yang 

menghasilkan pengetahuan. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan penelitian tersebut, dapat 

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:  

a. Kemampuan berpikir reflektif matematis siswa masih rendah 

b. Model atau strategi yang digunakan dalam pembelajaran belum dapat 

meningkatkan    kemampuan berpikir reflektif matematis siswa 

c. Siswa belum bisa mengidentifikasi unsur-unsur yang diperoleh 

mengaitkan permasalahan dengan pengetahuan untuk membuat strategi 

penyelesaian, dan menjelaskan hasil yang diperoleh 
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2. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya, 

maka penulisan ini dibatasi pada masalah yang akan diteliti yaitu pengaruh 

model pembelajaran connected mathematics project (CMP) terhadap 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.  

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu:  

a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa yang belajar dengan model pembelajaran CMP dengan model 

pembelajaran konvensional? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui:  

a. Perbedaan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang belajar 

dengan metode CMP dan siswa yang belajar dengan metode 

konvensional. 

b. Interaksi antara model pembelajaran CMP dengan kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa. 

2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat, antara lain 

sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

 Secara umum penelitian diharapkan secara teoritis memberikan 

sumbangan dalam  pembelajaran matematika. Terutama pada 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa melalui metode CMP. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan   

pembelajaran untuk menaikkan mutu pendidikan 

2) Bagi guru, sebagai informasi dan juga sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa 

3) Bagi peneliti, sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan sebagai 

salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

4) Bagi siswa, sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan 

Berpikir Reflektif Matematis dalam belajar matematika dan mampu 

memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran matematika.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

a. Pengertian Berpikir Reflektif Matematis 

Terdapat banyak pendapat mengenai kemampuan berpikir reflektif 

matematis. Diantaranya menurut Nursida, kemampuan berpikir reflektif 

tidaklah tergantung pada pengetahuan semata, akan tetapi sangat 

bergantung bagaimana peserta didik dalam memanfaatkan pengetahuan 

yang ada. Dalam pengajuan masalah, peran kemampuan berpikir reflektif 

adalah bagaimana peserta didik mengkaitkan beberapa pengetahuan yang 

sudah ada untuk merumuskan suatu masalah baru berdasarkan masalah 

yang diberikan. Setelah peserta didik merumuskan masalah, untuk 

memecahkan masalah tersebut, juga dibutuhkan kembali berpikir 

reflektifnya. Jika peserta didik dapat merumuskan dan memecahkan 

masalah baru, maka peserta didik tersebut telah melibatkan kemampuan 

berpikir reflektif.7 

Selanjutnya Gibbs menyatakan bahwa, ‘Tidak cukup hanya 

memiliki pengalaman untuk belajar. Tanpa merenungkan pengalaman ini 

mungkin cepat dilupakan, atau potensi belajarnya hilang. Itu dari 

perasaan dan pikiran yang muncul dari refleksi bahwa generalisasi atau 

                                                 
 7 Nursida Kwairumasabandar, “Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa 

Pada Materi Sistem Linear Dua Variabel Kelas X Listrik A SMK Muhammdiyah Ambon,” IAIN 

AMBON2020, t.t., Ambon. 
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konsep dapat dihasilkan. Dan itu adalah generalisasi yang 

memungkinkan situasi yang baru untuk ditangani secara efektif.8 

John A. Van da walle mengartikan, Berpikir reflektif merupakan 

unsur yang paling penting untuk belajar secara efektif.  Agar anak-anak 

dapat membuat ide-ide baru dan menghubungkannya dengan jaringan 

ide, maka mereka harus dilibatkan dalam berpikir. Mereka harus 

menemukan ide-ide relevan yang mereka miliki dan membawanya untuk 

menunjang pengembangan ide baru dan penyelesaian terhadap soal. 

Hanya dengan dilibatkan befikir dengan diberikan tugas dapat 

dikembangkan pemahaman yang benar tentang ide-ide baru.9 

Sedangkan menurut Jaenudin dkk, kemampuan berpikir reflektif 

matematis merupakan kemampuan matematis berpikir tingkat tinggi. 

Salah satu upaya untuk mengoptimalkan kemampuan ini adalah dengan 

mengetahui gaya belajar siswa10 

Menurut Anies Fuady, berpikir reflektif dapat terjadi ketika siswa 

sedang kebingungan, hambatan, atau keraguan dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang dihadapinya. Pada dasarnya berpikir reflektif 

merupakan sebuah kemampuan siswa dalam menyeleksi pengetahuan 

yang telah dimiliki dan tersimpan dalam memorinya untuk 

menyelesaikan setiap masalah yang dihadapi untuk mencapai tujuan-

                                                 
 8 Gibbs,G. Learning by Doing: A Guide to Teaching and Learning Methods. 

 9 Jhon A. Van de Walle, Matematika Sekolah Dasar dan Menengah Pengembangan 

Pengajaran. 

 10 Jaenudin, Hepsi Nindiasari, dan Aan Subhan Pamungkas, “Analisis Kemampuan 

Berpikir Reflektif Matematis Siswa Ditinjau Dari Gaya Belajar,” Jurnal Pendidikan Matematika 1 

(2017): Serang. 
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tujuannya. Oleh karena itu untuk menyelesaikan masalah dalam 

matematika siswa memerlukan kemampuan berpikir reflektif matematis. 

Siswa yang berpikir reflektif lebih mungkin melakukan tugas-tugas 

seperti mengingat informasi yang terstruktur, membaca dan memahami 

dan menginterpretasikan teks, memecahkan masalah dan membuat 

keputusan11  

b. Komponen-komponen Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

Menurut Nindiasari, komponen dasar dalam berpikir reflektif 

matematis diantaranya: 

1) Kemampuan untuk menginterpretasikan suatu kasus berdasarkan 

konsep matematika yang terlibat 

2) Mengevaluasi kebenaran suatu argumen 

3) Menganalisis dan mengklarifikasi jawaban 

4) Menggeneralisasi 

5) Membedakan antara data yang relevan dan tidak relevan 

Sedangkan menurut Surbeck, membagi tiga komponen dalam 

berpikir reflektif diantaranya adalah: Reacting, adalah bereaksi dan 

menggunakan pengetahuan yang diperoleh sebagai pengalaman belajar, 

seperti terhadap suatu peristiwa atau situasi. Comparing, adalah 

membandingkan reaksi dengan pengalaman yang lain yang merujuk pada 

suatu prinsip secara umum, suatu teori, moral, atau nilai filosofis. 

Contemplating, merujuk konstruksi insight yang dimiliki pada masalah 

                                                 
 11 Anies Fuady, “Berpikir Reflektif dalam pembelajar matematika,” Jurnal ilmiah 

pendidikan matematika 1 (2018): Malang. 
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dan perbedaannya. Contemplating akan terjadi ketika respon alami 

terhadap pengetahuan sama baiknya dengan respon setelah menerima 

refleksi awal. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Reflektif 

Matematis  

Rendahnya kemampuan berpikir reflektif matematis siswa tidak 

terlepas dari faktor yang mempengaruhinya. Menurut Slameto, faktor-

faktornya diantara lain sebagai berikut12 

1) Faktor Eksternal 

Faktor yang ada diluar individu. Salah satu faktor luar yang dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir refelektif matematis salah 

satunya adalah penerapan model pembelajaran yang direncanakan 

oleh guru dalam proses pembelajaran. 

2) Faktor Internal 

Faktor yang ada dalam diri individu. Seperti ketertarikan, minat dan 

bakat, serta keinginan belajar dari individu siswa. 

3) Faktor Kemampuan Pemahaman Siswa 

Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan berpikir reflektif 

matematis adalah cara siswa dalam memahami dan mengalah 

informasi materi yang disampaikan oleh guru tentunya setiap siswa 

memiliki cara yang berbeda. 

                                                 
 12 Slameto, “Penyusunan Proposal Penelitian Tindakan Kelas”, jurnal pendidikan dan 

kebudayaan (2015): Salatiga    
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d. Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

 Untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif matematis siswa 

diperlukan indikator kemampuan berpikir reflektif matematis. Adapun 

indikator tersebut menurut Mentari, dkk., adalah sebagai berikut:13 

Indikator Berpikir Reflektif Deskripsi 

Mendeskripsikan Masalah Menjelaskan situasi atau masalah 

yang diberikan menggunakan konsep 

matematika terkait 

Mengidentifikasi Masalah Memilih dan menentukan konsep 

dana tau rumus matematika yang 

terlibat dalam soal matematika yang 

tidak sederhana 

Menginterpretasi Memberikan penafsiran tentang 

suatu situasi masalah berdasarkan 

konsep yang terlibat di dalamnya 

Memprediksi cara penyelesaian Memperkirakan suati penyelesaian 

masalah atau alternatif penyelesaian 

lain menggunakan konsep 

matematika yang sesuai 

Membuat Kesimpulan Membuat keputusan secara umum 

mengenai suatu masalah 

menggunakan konsep matematika 

yang sesuai 

                                                 
 13 Mentari, N, Nindiasari, H., & Pamungkas, A. S. “Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif 

Siswa SMP Berdasarkan Gaya Belajar”, Numerical : Jurnal Matematika dan Pendidikan 

Matematika. (2018) : Lampung  
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2. Model Pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) 

a. Pengertian Connected Mathematics Project 

 CMP adalah suatu model pembelajaran yang menekankan pada 

pemberian tugas yang berhubungan dengan matematika. tujuan utama 

dari CMP untuk membantu siswa dan guru dalam mengembangkan 

pengetahuan matematika, pemahaman, dan keterampilan, serta 

kesadaran dan apresiasi terhadap pengayaan hubungan antar bagian 

dalam matematika dan antar matematika dengan disiplin ilmu lainnya. 

Menurut Sartika & Rifa’I, mengungkapkan model pembelajaran CMP 

membantu memberikan pengetahuan luas bagi peserta didik untuk 

membangun pengetahuan matematikanya sendiri. Dan menurut Rohendi 

& Dulpaja, model pembelajaran CMP yaitu model pembelajaran 

matematika yang ditekankan pada proyek dalam matematika yang 

diberikan kepada peserta didik berhubungan dengan koneksi 

matematik.14 

Menjelaskan model CMP membantu siswa menumbuhkan 

kemampuan mereka untuk berdiskusi secara efektif tentang informasi 

yang direpresentasikan dengan grafik, simbol, angka, dan bentuk verbal 

serta mampu menggunakan bentuk-bentuk representasi tersebut secara 

lebih lancar. Berdasarkan pernyataan diatas, dapat ditarik kesimpulan 

                                                 
 14 Rohendi, D., Dulpaja, J., “Connected Mathematics Project (CMP) Based on Presentation 

Media to the Mathematical Connection Ability of Junior High School Student.”, Journal of 

Education and Practice. (2013): Bandung  
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bahwa salah satu tujuan pembelajaran model CMP adalah semua siswa 

harus mampu menggunakan pernyataan dan berbagai bentuk representasi 

dalam matematika untuk menyelesaikan masalah. 

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran Connected Mathematics Project 

Sebagai penunjang untuk mencapai yang dimaksud, terdapat lima 

konsep dasar CMP, yakni:  

1) CMP diorganisasikan dengan memilih materi matematika yang 

penting dan tujuan proses, dengan setiap materi dikaji secara 

mendalam.  

2) CMP menekankan pada keterhubungan yang signifikan, bermakna 

bagi siswa, keterkaitan antara topik-topik matematika, dan antara 

matematika dalam pelajaran lain.  

3) Pembelajaran dalam CMP menekankan inkuiri dan penemuan ide-ide 

matematika dengan mata pelajaran lain.  

4) CMP membantu siswa tumbuh sesuai kemampuannya untuk bernalar 

efektif, dengan merepresentasikan informasi dalam grafik, numerik, 

simbolik, dan bentuk verbal serta merubah secara fleksibel antara 

representasi tersebut.  

5) Pendekatan tujuan dan pembelajaran dalam CMP merefleksikan 

pemrosesan informasi yang kapabel terhadap kalkulator dan 

komputer, dan perubahan mendasar dari alat-alat pembelajaran 

matematika, serta menerapkan pengetahuan siswa untuk problem 

solving. 
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c. Model-model Pembelajaran Connected Mathematics Project 

Model pembelajaran CMP mengembangkan lima bidang 

matematika, yakni bilangan dan operasinya, geometri, pengukuran, 

analisis data, peluang, dan aljabar. Siswa harus mampu menggunakan 

model matematika untuk memahami masalah sosial dan masalah dalam 

lingkungan kerja melalui alasan yang mendalam. Siswa tidak hanya 

membuat keterhubungan saja, namun belajar untuk mengetahui manfaat 

dari keterhubungan tersebut dengan menggunakan pemahaman yang 

dimilikinya. 

Untuk dapat mewujudkan kemampuan-kemampuan tersebut, 

terdapat sebelas kunci dalam proses matematisasi pada model 

pembelajaran CMP, yakni: 

1) Menentukan bilangan yang merupakan anggota dari suatu himpunan, 

pohon, grafik, atau kombinasi dan mengaplikasikan pada komputasi, 

estimasi, kaidah berhitung, komputer, dan kalkulator serta algoritma 

formal.  

2) Memahami dan menjelaskan bentuk, uraian, dan posisi dari objek 

dimensi satu, dua, dan tiga, serta dapat membayangkan bentuk 

transformasinya, interpretasi grafik mengenai data, fungsi, relasi, dan 

simbol.  

3) Menjelaskan hubungan antara kualitas dan bentuk dengan 

menggunakan konsep.  
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4) Menentukan jawaban yang beralasan, menggunakan berbagai strategi 

untuk memprediksi perhitungan dan membandingkan dengan hasil 

estimasi.  

5) Memberikan angka atas pengukuran objek geometrid an peluang dalam 

situasi.  

6) Mengkontruksi dan membuat kesimpulan, menginterpretasikan contoh 

konkrit, simbol, verbal, dan model algoritma secara kuantitatif, visual, 

statistik, peluang, dan relasi aljabar dalam suatu masalah.  

7) Membawa berbagai bentuk situasi masalah dalam proses dan 

kemampuan untuk mengamati, bereksperimen, menganalisis, 

merangkum, melakukan, dan memanipulasi sesuai dengan kebutuhan 

untuk menemukan solusi atau membuktikan konjektur.  

8) mengidentifikasi cara dalam masalah, situasi, dan ide matematik yang 

berhubungan dan mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam 

menyelesaikan suatu masalah lain.  

9) mengubah bentuk-bentuk dalam grafik, simbol, dan representasi verbal 

dan menemukan variabel penting dalam merepresentasikan suatu 

informasi.  

10) Memilih dan menggunakan kalkulator, komputer, alat gambar, dan 

model untuk mempresentasikan, melakukan simulasi dan 

memanipulasi bentuk, dan hubungan pada masalah.  

11) Memiliki bakat dan imajinasi untuk bertanya, menyelidiki, 

mengerjakan, membuat konjektur, menemukan, dan 

mengomunikasikan ide-ide matematika. 
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d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Connected Mathematics 

Project 

Tabel II. 1  

Langkah-langkah Pembelajaran CMP 

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Connected 

Mathematics Project 

Kelebihan pembelajaran Connected Mathematics Project adalah 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan antusias siswa untuk belajar. 

2) Membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah 

yang kompleks. 

Tahap Peran Guru Peran Siswa 

 

Launching 

(mengajukan) 

Guru meluncurkan masalah 

untuk kelas secara keseluruhan. 

Melalui LKS, guru membantu 

siswa memahami setiap 

masalah, konteks matematika, 

dan tantangan soal dari LKS. 

Siswa menyimak masalah 

yang diungkapkan oleh 

guru, memahami setting 

masalah, konteks 

matematika, dan 

tantangan dari soal LKS. 

 

Exploring 

(mengeksplorasi) 

Guru mengobservasi performa 

siswa secara individu, 

mengarahkan dan mendorong 

siswa untuk menyelesaikan 

masalah. 

Siswa bekerja untuk 

menyelesaikan masalah 

secara individual, 

berpasangan, atau dalam 

suatu kelas secara 

keseluruhan 

     

 Summarizing 

(menyimpulkan) 

Guru membantu siswa 

meningkatkan pemahaman 

mereka tentang matematik 

dalam masalah dan menuntun 

mereka dalam memperbaiki 

strategi agar teknik problem 

solving nya efesien dan efektif. 

Siswa berdiskusi tentang 

solusi mereka, juga 

strategi yang mereka 

gunakan untuk mendekati 

masalah, mengorganisasi-

kan data, dan menemukan 

solusi. 
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3) Mendorong siswa untuk mengembangkan dan mempraktikan 

kemampuan koneksi matematika dan ketrampilan sosial. 

4) Memberikan pengalaman kepada siswa belajar dan praktik dalam 

mengorganisasi proyek. 

Sedangkan, kelemahan dari model pembelajaran Connected 

Mathematics Project adalah sebagai berikut: 

1) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. 

2) Banyaknya peralatan yang harus disediakan. 

3) Siswa yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan 

informasi akan mengalami kesulitan. 

4) Ada kemungkinan siswa yang kurang aktif dalam kerja kelompok. 

3. Model Pembelajaran Konvensional 

a. Pengertian Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah proses pembelajaran 

menggunakan  pendekatan yang sudah lazim digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. Zamroni  menyatakan bahwa pendekatan 

konvensional merupakan upaya peningkatan kualitas pendidikan yang 

bertumpu secara kaku pada paradigma input-proses-output. Dalam 

hubungannya dengan proses belajar mengajar, pendekatan pembelajaran 

sebagaimana yang sudah lazim digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas disebut pendekatan pembelajaran konvensional.15 

                                                 
 15 Zamroni, “Eksperimentasi Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad dan TPS dengan 

Pendekatan ctl Pada Materi Pokok Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.”, jurnal pembelajaran 

matematika. (2013): Surakarta  
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Pada penelitian ini, berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti 

pada tanggal 31 Januari 2019 dengan guru matematika di sekolah tesebut 

pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah metode ekspositori. 

Metode ekspositori adalah metode pengajaran yang menekankan kepada 

proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada 

sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi 

pelajaran secara optimal (teacher centered approach).Suherman 

mengatakan meskipun metode ekspositori hampir sama seperti metode 

ceramah dalam hal terpusatnya kegatan kepada guru sebagai pemberi 

informasi (bahan pelajaran), namun pada metode ekspositori murid 

belajar lebih aktif dari pada metode ceramah, murid mengerjakan latihan 

soal sendiri, mungkin juga saling bertanya dan mengerjakan bersama 

temannya, atau disuruh membuatnya di papan tulis. 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jessica Lutfita 

dengan judul “Pengaruh Model CMP terhadap kemampuan berpikir kreatif 

ditinjau dari gaya belajar”. memperoleh hasil bahwa didapatkan pengaruh 

model CMP pada siswa kelas VIII Mts Khazanah Kebajikan Ciputat. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Jessica Lutfita adalah 

menggunakan model pembelajaran CMP. sedangkan perbedaannya adalah 

kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari gaya belajar, sementara dalam 
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penelitian ini pengaruh model pembelajaran CMP terhadap berpikir reflektif 

matematis siswa.16 

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Sari juniatun dengan 

judul “Pengaruh model pembelajaran Concrete-Pictorial-Abstrak (C-P-A) 

dengan strategi klasifikasi pengetahuan terhadap kemampuan berpikir reflektif 

matematis”. didapatkan hasil bahwa secara keseluruhan penerapan model 

pembelajaran berpengaruh pada kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 

Pembelajaran dengan model CPA lebih baik dibandingkan pembelajaran model 

konvensional. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sari juniatun adalah pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan 

berpikir reflektif matematis. Sementara itu perbedaanya adalah pada model 

pembelajaran yang diterapkan.17 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Syahid, A.C.I., & Sutiarso, S. (2021) 

dengan judul “Hubungan kemampuan berpikir reflektif matematis dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik”. Penelitian ini 

dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Dengan menggunakan 

metode Correlational design pada objek siswa kelas XI. Penelitian dilakukan 

dengan mengambil dokumentasi dan hasil tes dari Instrumen tes kemampuan 

berpikir reflektif matematis dengan tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat hubungan antara 

                                                 
 16 Jessica, Lutfita, R., “Pengaruh Model Pembelajaran Connected Mathematics Project 

(CMP) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP Ditinjau dari 

Gaya Belajar”, Diploma Thesis UIN RADEN INTAN LAMPUNG. (2022)  

 17 Sari Juniatun, “Pengaruh Model Pembelajaran Concrete Pictorial Abstrak (CPA) dengan 

Strategi Klasifikasi Pengetahuan Terhadap Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis.”, Jurnal 

Pendidikan UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA . 2018  
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kemampuan berpikir reflektif matematis dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Besar pengaruh kemampuan berpikir reflektif matematis 

terhadap pemecahan masalah matematis yaitu sebesar 27 %. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang penulis akan lakukan adalah hubungan 

kemampuan berpikir reflektif matematis nya. Penulis menghubungkan korelasi 

antara metode belajar CMP sementara penelitian ini dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis.18 

 Penelitian dilakukan oleh Armelia, M.N, & Ismail. I. (2021) dengan judul 

“Pengaruh Self regulated learning terhadap kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa”. Penelitian dilakukan di SMP N 2 Surabaya. Dengan 

menggunakan metode quasi eksperimen. Objek penelitiannya adalah siswa dari 

dua kelas berbeda yaitu kelas IX-I dan IX-J. sebelum melakukan test, terlebih 

dahulu dilaksanakan proses pembelajaran sebanyak dua kali pertemuan dengan 

materi ajar Kesebangunan dan Kekongruenan menggunakan metode ekspositori 

dan metode Self-regulated learning. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang pembelajarannya 

menggunakan strategi self-regulated learning lebih tinggi apabila dibandingkan 

dengan yang menggunakan strategi ekspositori. Perbedaan yang terdapat 

dengan penelitian yang penulis akan lakukan adalah metode ajar yang akan 

                                                 
 18 Syahid, A.C.I, Sutiarso, S., “Hubungan Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta didik”, Jurnal Pendidikan Sains dan 

Matematika. (2022): Lampung   
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diperbandingkan dengan metode konvensional, dimana penulis akan melakukan 

pengujian hasil ajar dengan menggunakan metode CMP.19 

 Penelitian yang dilakukan juga oleh Noviyanti, E.D., Purnomo. D., & 

Kusumaningsih. W. (2021) dengan judul “Analisis kemampuan berpikir 

reflektif dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya kognitif”. 

Penelitian yang dilakukan di SMP N 1 Winong ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan subjek penelitiannya adalah siswa VIII A. 

penelitian dilakukan pada 4 siswa, 2 siswa dengan gaya kognitif field dependent 

dan dua siswa lagi dengan gaya kognitif field independent. Instrumen tes 

yangdigunakan pada penelitian ini terdiri dari Group Embedded Test (GEFT), 

tes kemampuan berpikir reflejtif, dan wawancara. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa dengan gaya kognitif field independent memiliki 

kemampuan berpikir reflektif lebih baik dibandingkan dengan siswa gaya 

kognitif field independent. Perbedaan yang terdapat pada penelitian yang 

penulis lakukan adalah gaya belajar yang digunakan menggunakan gaya 

kognitif sementara penulis menggunakan gaya belajar CMP. 20 

 Kemudian penelitian dilakukan oleh Widyastuti, D., & Nuriadin, I. (2021) 

dengan judul “Hubungan Self-efficacy dalam pembelajaran daring terhadap 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa SMK”. Penelitian ini dilakukan 

di SMK N 4 Jakarta dengan populasi seluruh siswa kelas X. teknik 

                                                 
 19 Armelia, M.N., & Ismail, “Pengaruh Self Regulated Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Reflektif Matematis Siswa”, Jurnal  Pendidikan Matematika. (2021): Surabaya 

 20 Noviyanti, E.D., Purnomo, D., & Kusumaningsih, W., “Analisis Kemampuan Berpikir 

Reflektif Dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif”, Jurnal Matematika 

dan Pendidikan Matematika. (2021)  
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pengumpulan data menggunakan teknik simple random sampling. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi self-efficacy 

siswa maka akan semakin tinggi pula kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa. Perbedaan yang terdapat pada penelitian yang penulis lakukan adalah 

hubungan yang berkaitan dengan cara peningkatan kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa. Dimana penelitian ini yakin bahwa semakin tinggi 

self-efficacy siswa maka akan semakin tinggi kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa. Sementara penelitian yang penulis ajukan, menghubungkan 

antara pengaruh model belajar Connected mathematics project dengan 

peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa SMP.21 

 Penelitian lain dilakukan oleh Harahap, T.H., & Nasution, M.D. (2021) 

dengan judul “Upaya meningkatkan pemahaman konsep matematika 

menggunakan model pembelajaran CMP”. Penelitian ini dilakukan di SMP N 3 

Medan dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VIII yang terdiri dari 40 

siswa. Pokok pembahasan bahan ajar berfokus pada materi lingkaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran CMP dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa khususnya pada materi lingkaran. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian yang akan penulis ajukan adalah tujuan 

                                                 
 21 Widyastuti, D., & Nuriadin, I., “Hubungan Self Efficacy Dalam Pembelajaran Daring 

Terhadap Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa”, Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan 

Matematika. (2021)  
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yang ingin penulis dapatkan melalui metode belajar CMP yaitu sebagai upaya 

peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.22 

 Penelitian juga dilakukan oleh Fitriatien, S.R., Leksono, I.P., & Prayogo, P. 

(2021). Dengan judul penelitian “Pengaruh model pembelajaran Connected 

mathematics project (CMP) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP”. Penelitiannya dilakukan di SMPN 12 Surabaya, dengan 

subjek sebanyak 37 siswa. Metode penelitiannya adalah kuantitatif. 

Menggunakan teknik random sampling pada dua kelas, satu sebagai kelas 

eksperimen dan satu lagi sebagai kelas Kontrol. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran CMP terhadap 

hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 12 Surabaya pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Sementara itu kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang meliputi memahami masalah pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Perbedaan pada penelitian 

ini dengan penelitian yang akan penulis ajukan adalah tujuan yang ingin dicapai 

melalui metode belajar CMP yang mana penelitian ini ingin membuktikan 

korelasi CMP dengan upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

siswa.23 

 Penelitian juga dilakukan oleh Aprillia, E., & Lestari. K.E. (2022) dengan 

judul “Efektivitas model Connected mathematics project terhadap kemampuan 

                                                 
 22 Harahap, T. H., & Nasution, M. D., “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Connected Mathematics Project”, Journal 

Mathematics Education Sigma. (2021)  

 23 Fitriatien, S. R., Leksono, I. P., & Prayogo, P., “Pengaruh Model Pembelajaran 

Connected Mathematics Project Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”, Proximal 

: Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika. (2021)  
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penalaran matematis dan kecemasan matematika”. Penelitian ini dilakukan di 

salah satu SMK Karawang. Dengan jumlah sampel sebanyak 18 siswa kelas 

eksperimen dan 18 siswa sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan 

adalah tes kemampuan penalaran matematis yang terdiri atas tiga soal tes uraian 

dan angket kecemasan matematika. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa pada model pembelajaran CMP lebih 

tinggi dari pada siswa pada pembelajaran konvensional dan efektivitas 

pembelajaran CMP terhadap kemampuan penalaran matematis dan kecemasan 

matematika tergolong tinggi. Terdapat perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang penulis ajukan. Dimana penulis menggunakan post tes 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dalam melakukan pengujian 

hasil pembelajaran dengan CMP.24 

 Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya dan penelitian korelasi 

antara model pembelajaran CMP terhadap kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa menunjukkan hubungan yang positif. Maka sangat 

memungkinkan untuk penelitian ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa 

pengaruh model pembelajaran CMP terhadap kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa. 

C. Konsep Operasional 

                                                 
 24 Aprillia, E., & Lestari, K. E., “Efektifitas Model Connected Mathematics Project 

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis dan Kecemasan Matematika”, Jurnal Education FKIP 

UNMA. (2022).   
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1. Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

Mentari dkk merumuskan bahwa indikator kemampuan berpikir 

reflektif adalah sebagai berikut25: 

1) Memaparkan atau membuat dekripsi permasalahan..  

2)  Menafsirkan. 

3)  Memberikan penilaian. 

4)  Merumuskan penyelesaian. 

5)  Menarik kesimpulan 

2. Model Pembelajaran Connected Mathematics Project 

Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran CMP di kelas 

adalah sebagai berikut: 

Tabel II. 2  

Konsep Operasional Model Pembelajaran CMP 

Jenis 

Kegiatan 
Uraian Kegiatan 

 

 

 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru mengucapkan salam pembuka, mengajak siswa berdoa untuk 

memulai pelajaran. 

Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran siswa 

Guru mengapresiasi dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa terkait 

materi yang akan dipelajari 

Guru memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran 

Guru menginformasikan cara belajar dengan model CMP 

 

 

 

 

 

 

 

Guru menjelaskan materi pelajaran dengan lengkap dan tuntas secara 

ceramah atau Tanya jawab kepada siswa (Tahap I CMP) 

Guru membentuk kelompok belajar antara 4-6 siswa tiap kelompok yang 

bersifat heterogen (Tahap I CMP) 

Guru membantu siswa memahami masalah, kerangka matematika, dan 

tantangan soal (Tahap I CMP) 

Guru memberikan gagasan baru melalui LKS atau tugas proyek (Tahap I 

                                                 
25 Mentari, N, Nindiasari, H., & Pamungkas, A. S. “Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa 

SMP Berdasarkan Gaya Belajar”, Numerical : Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika. 

(2018) : Lampung 
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Kegiatan 

Inti 

CMP) 

Guru berkeliling memperhatikan siswa saling berdiskusi (Tahap II CMP) 

Guru memberikan motivasi kepada setiap kelompok yang berdiskusi dalam 

menyelesaikan masalah (Tahap II CMP) 

Guru membimbing dan membantu kelompok yang mengalami kesulitan 

dalam diskusi (Tahap II CMP) 

Guru membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang 

masalah dan memperbaiki strategi mereka agar teknik pemecahan masalah 

bisa efektif dan efisien (Tahap III CMP) 

Guru meminta tiap kelompok untuk menyelesaikan masalah, menyusun 

data dan menemukan solusi (Tahap III CMP) 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang dipelajari dengan 

menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan penyelesaian soal 

yang mereka diskusikan tadi, dan kelompok lain diminta untuk aktif 

memberi tanggapan (Tahap III CMP) 

Guru menghargai hasil pekerjaan siswa baik secara individu maupun 

kelompok (Tahap III CMP) 

Kegiatan 

Penutup 

Guru memberi tanggapan dari hasil diskusi selama presentasi 

Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran  

Guru memberikan 2 soal kuis secara individual untuk melihat tingkat 

pamahaman siswa tentang materi yang telah dipelajari 

Guru menginformasikan materi pertemuan selanjutnya dan meminta siswa 

untuk mempelajarinya di rumah 

Guru menutup proses belajar dan mengucapkan salam 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas diatas, maka peneliti 

menyimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

Ha:  Terdapat perbedaan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang 

belajar menggunakan model pembelajaran connected mathematics 

project dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

H0:  Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajaran connected mathematics 
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project dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian 

eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan dengan percobaan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen (treatment/perlakuan) terhadap 

variabel dependen (hasil) dalam kondisi terkendalikan.26 Penelitian eksperimen 

ini berguna untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari variabel-

variabel yang dipilih untuk dijadikan penelitian. Berdasarkan uraian diatas, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan, bahwa penelitian eksperimen 

merupakan suatu jenis penelitian yang diteliti untuk mencari pengaruh dari 

variabel-variabelnya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuasi 

eksperimen, menurut Sugiyono, Kuasi eksperimen merupakan penelitian yang 

mendekati eksperimen sungguhan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

secara langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain dan menguji 

hipotesis hubungan sebab-akibat. Desain kuasi eksperimen mempunyai kelas 

eksperimen dan kelas control, namun kelas control tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

eksperimen.27 

                                                 
26 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2020), hlm.111. 
27 Ibid., hlm. 118 
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B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menguji coba menggunakan model Connected Mathematics 

Project (CMP) untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa melaui 

hasil belajar matematika siswa, kemudian membandingkan hasil belajar 

matematika siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran CMP pada kelompok eksperimen dengan siswa yang dalam 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional pada 

kelompok Kontrol. Desain penelitian yang digunakan adalah Two Group 

Randomized Subject Posttest Only.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1  

Desain Penelitian 

Keterangan: 

R  = Random 

KE  = Kelas Eksperimen 

Kc  = Kelas Kontrol  

XE  = Perlakuan dengan model Connected Mathematics Project (CMP)  

XC  = Perlakuan dengan model Ekspositori 

T  = Post-test kelompok eksperimen dan control 

R 

KE XE T 

XC T KC 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 

      1. Tempat Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 5 Pekanbaru yang beralamat di 

 Jln. Sultan Syarif Qasyim, Rintis, Kec. Lima puluh, Kota Pekanbaru, 

 Riau. 

      2. Waktu Penelitian 

  Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

 2022/2023   

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang 

dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, 

sikap hidup dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber 

data penelitian.28 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

salah satu SMP Negeri di Pekanbaru semester genap tahun ajaran 2022/2023 

yang terbagi menjadi 5 kelas.  

2. Sampel  

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data yang dimana hanya 

sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat 

serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi.29 Sampel yang digunakan dalam 

                                                 
28 Syofian Siregar, Metode Penelitian : Dilengkapi dengan Perhitungan Manual dan SPSS 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm.30. 
29 Ibid 
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penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 5 Pekanbaru sebanyak dua kelas 

yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan VIII C sebagai kelas kontrol.  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive 

sampling yaitu teknik penentuan anggota sampel dari pertimbangan tertentu30. 

Setelah melakukan purposive sampling maka terpilihlah dua kelas, satu sebagai 

kelas eksperimen (yang dalam pembelajarannya menggunakan model CMP) 

dan satu lagi sebagai kelas kontrol (dalam pembelajarannya menggunakan 

model ekspositori). 

E. Variabel Penelitian 

Penelitian eksperimen yang [eneliti lakukan menggunakan beberapa 

variabel penelitian yaitu: 

1. Variabel bebas   : Model Connected Mathematics Project 

2. Variabel terikat   : Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.  Teknik Tes 

  Pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes dengan cara 

melakukan pengujian pada responden penelitian. Teknik tes dilakukan untuk 

melihat sejauh mana kemampuan dari responden penelitian. Teknik ini 

dilakukan dengan memberikan pertanyaan, atau butir-butir soal yang 

                                                 
30 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, hlm 110. 
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digunakan untuk memperoleh data atau informasi melalui jawaban peserta 

tes.31 

2. Teknik Observasi 

  Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan 

data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan 

objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat 

gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.32Observasi 

pada penelitian ini dilakukan pada kelas eksperimen yaitu kelas yang 

menggunakan model pembelajaran CMP yang dilakukan secara langsung 

pada setiap pertemuan, dengan tujuan untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, observasi dilakukan 

untuk melihat apakah kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan rencana 

yang telah dibuat. 

3. Teknik Dokumentasi 

  Teknik dokumentasi merupakan salah satu teknik akuisisi data yang 

merekam data yang ada melalui sebuah dokumen. Data yang dikumpulkan 

dengan teknik ini biasanya berupa sekunder. Dokumen yang dapat diambil bisa 

dalam format teks atau gambar. Dokumen tertulis seperti kisah hidup, buku 

harian, peraturan, kebijakan, dll. Dokumen dalam format gambar seperti foto, 

gambar langsung, dan sketsa. Materi yang diperoleh peneliti diperoleh dari 

pihak-pihak terkait untuk memahami sejarah sekolah, kurikulum yang 

                                                 
31 Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Panduan Peneliti, Mahasiswa, dan 

Psikometrian) (Yogyakarta: Parama Publishing, 2016), hlm.2 
32 Siregar, Op. Cit., hlm.19. 
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digunakan di sekolah, serta kondisi guru dan siswa. Selain itu, peneliti juga 

mengumpulkan dokumen berupa foto-foto yang diambil langsung oleh peneliti 

selama kegiatan pembelajaran disetiap konferensi. 

G. Instrumen Penelitian 

a. Soal Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis  

Instrumen yang baik ialah instrumen yang diuji-cobakan terlebih dahulu 

sebelum digunakan. Soal yang diujicobakan sebanyak 5 butir, uji coba 

dilakukan pada siswa kelas IX salah satu SMP Negeri di Kota Pekanbaru. Uji 

coba ini dimaksudkan untuk memperoleh validitas, reabilitas, tingkat kesukaran 

dan daya pembeda Instrumen tes.  

Berdasarkan definisi operasional kemampuan visualisasi Lingkaran, kisi-

kisi Instrumen tes tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Standar Kompetensi  : Lingkaran 

Kompetensi Dasar  : Menjelaskan Unsur-unsur lingkaran dan 

penyelesaiannya yang dihubungkan dengan 

masalah kontekstual. 

Tabel III. 1  

Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa 

Indikator Kemampuan Berpikir 

Reflektif Matematis 
Nomor Soal 

Mendeskripsikan Masalah 1 

Mengidentifikasi Masalah 2 

Menginterpretasi Masalah 3 

Memprediksi Penyelesaian Masalah 4 

Membuat Kesimpulan 5 
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1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes 

telah mengukur apa yang seharusnya diukur33. Validitas suatu tes ialah 

ketetapan tes itu mengukur apa yang semestinya diukur34. Tes yang 

digunakan dalam penelitian perlu dilakukan uji validitas agar ketepatan alat 

penilaian terhadap konsep yang dinilai sesuai, sehingga betul-betul menilai 

apa yang seharusnya dinilai. 

Setelah dilakukan uji validitas isi dengan dosen pembimbing, peneliti 

melakukan uji coba Instrumen tes penelitian kepada 30 siswa kemudian 

akan dilakukan uji validitas butir soal atau validitas item soal pada tes 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Valid berarti Instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur35. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan product moment correlation  

atau lengkapnya product of the  moment correlation yang merupakan salah 

satu teknik untuk mencari korelasi antar dua variabel yang sering 

digunakan36. Rumus product moment pearson adalah sebagai berikut37:  

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)𝑥2

√{(𝑁 ∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2}{𝑁 ∑ 𝑦2) − (∑ 𝑦)2}
 

 Keterangan: 

                                                 
33 Sumarna Surapratna, Analisis, Validitas, Reliabilita, dan Interpretasi Hasil Tes, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2006), hlm.50 
34 Ruseffendi, Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya dalam 

Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA, (Bandung : Tarsito, 2006), hlm.125 
35 Sugiyono, op. cit., hlm. 173 
36 Anas Sudijno, Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2014), hlm.190 
37 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan ,(Jakarta : Bumi Aksara, 2015), hlm. 87 
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 rxy  = Koefisien korelasi antara variable X dan variable Y 

 n  = banyaknya subjek 

 X  = skor item  

 Y  = skor total 

 Setelah diperoleh harga rxy , kita lakukan peng ujian validitas dengan 

membandingkan harga rxy dan r tabel product moment, dengan terlebih 

dahulu menetapkan degrees of freedomnya atau derajat kebebasannya, 

dengan rumus dk = n-2. Dengan diperolehnya dk, maka dapat dicari harga r 

tabel product moment pada taraf signifikansi a = 5%. Kriteria pengujiannya 

adalah jika rxy ≥ r tabel, maka soal tersebut valid dan jika rxy ≤ r tabel maka soal 

tersebut tidak valid. Adapun hasil uji validitas soal kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa perhitungannya terdapat pada Lampiran 10 

ditunjukkan pada table berikut:  

Tabel III.2 

Hasil Uji Validitas Soal Kemampuan Berpikir Reflektif 

Matematis 

No Soal Nilai r tabel Nilai rxy  Keterangan 

1 0.32 0.46 Valid 

2 0.32 0.66 Valid 

3 0.32 0.35 Valid 

4 0.32 0.82 Valid 

5 0.32 0.64 Valid 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas suatu tes ialah ukuran ketetapan test itu mengukur apa 

yang semestinya harus diukur38. Reliabilitas alat penilaian artinya kapanpun 

alat penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif 

sama39. Suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data jika telah diuji reabilitasnya. Untuk mengukur reliabilitas 

instrumen tes hasil belajar matematika digunakan rumus Alpha Cronbach, 

yaitu40: 

𝑟11 = [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1 −

∑ 𝜎2𝑖

𝜎2𝑡
] 

Keterangan: 

r11  = reliabilitas Instrumen 

k  = banyaknya butir pernyataan yang valid 

∑ 𝜎2𝑖  = jumlah varian skor tiap-tiap item 

𝜎2𝑡  = varian total 

Kriteria koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut: 

0,80 < r11 ≤ 1,00  Derajat reliabilitas sangat baik 

0,60 < r11 ≤ 0,80  Derajat reliabilitas baik 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Derajat reliabilitas cukup 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Derajat reliabilitas rendah 

                                                 
38 Ruseffendi, op, cit., hlm.126 
39 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm.16 
40 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindi Persada, 2013), 

hlm.208 
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0,00 < r11 ≤ 0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah 

Adapun hasil uji validitas soal kemampuan berpikir reflektif matematis 

yang perhitungannya terdapat pada Lampiran 11 ditunjukkan pada tabel 

berikut: 

Tabel III.3 

Hasil Uji Reliabilitas  

Koefisien Korelasi Keterangan 

 0,40 < 0,502 ≤ 0,60 Cukup Baik 

0,60 < 0,624 ≤ 0,80 Baik 

0,40 < 0,412 ≤ 0,60 Cukup Baik 

0,60 < 0,794 ≤ 0,80 Baik 

0,60 < 0,624 ≤ 0,80 Baik 

 

3. Uji Taraf Kesukaran 

Untuk mengetahui taraf soal dikatakan sukar, sedang, atau mudah 

maka soal-soal tersebut diujikan taraf kesukarannya terlebih dahulu. Untuk 

mengukur taraf kesukaran digunakan rumus41: 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P  = indeks kesukaran 

B  = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 

                                                 
41 Suharsimi Arikunto, op. cit., hlm.223 
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JS  = jumlah seluruh siswa peserta tes 

Klasifikasi indeks kesukaran soal adalah sebagai berikut42: 

a. Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 

b. Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang 

c. Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah 

  Berikut adalah table hasil tingkat kesukaran soal kemampuan 

 berpikir reflektif matematis siswa yang telah diujikan oleh peneliti. 

 Perhitungannya terdapat pada Lampiran 12 ditunjukkan pada table berikut: 

Tabel III.4  

Uji Tingkat Kesukaran  

No Soal Nilai Tingkat Kesukaran Kategori 

1 0,525 Sedang 

2 0,467 Sedang 

3 0,589 Sedang 

4 0,493 Sedang 

5 0,448 Sedang 

 

4. Daya Pembeda 

Pengujian daya pembeda soal bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan soal dalam membedakan siswa yang pandai dengan siswa yang 

                                                 
42 Ibid., hlm.225 



42 

 

 

 

kurang pandai. Rumus yang digunakan dalam pengujian daya pembeda 

adalah43: 

𝐷 =  
𝐵𝑎

𝐽𝑎
−

𝐵𝑏

𝐽𝑏
= 𝑃𝑎 − 𝑃𝑏 

 

 

Keterangan : 

D  = jumlah peserta tes 

Ja  = banyaknya peserta kelompok atas 

Jb  = banyaknya peserta kelompok bawah 

Ba  = banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

Bb  = banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan  

               benar  

Pa  = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

Pb  = proporsi kelompok kelas bawah yang menjawab benar 

Klasifikasi daya pembeda soal adalah sebagai berikut44: 

D : 0,00 - 0,20  = jelek  

D : 0,21 – 0,40  = cukup 

D : 0,41 – 0,70  = baik 

D : 0,71 – 1,00  = baik sekali 

D : negative  = semuanya tidak baik, soal dibuang 

                                                 
43 Ibid., hlm.228-229 
44 Ibid., hlm.232 
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 Berikut adalah table hasil daya pembeda pada soal kemampuan 

berpikir reflektif matematis yang telah diujikan oleh peneliti, 

perhitungannya terdapat pada Lampiran 13 ditunjukkan pada table berikut. 

Tabel III.5  

Uji Daya Pembeda 

No Soal Nilai DP Keterangan 

1 0,230 Cukup Baik 

2 0,252 Cukup Baik 

3 0,335 Cukup Baik 

4 0,208 Cukup Baik 

5 0,301 Cukup Baik 

 

b. Lembar Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa 

  Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas, yang dibuat 

sesuai dengan langkah-langkah Connected Mathematics Project. Lembar 

penelitian ini diberikan kepada guru dan juga siswa pada kelas eksperimen. 

Untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi siswa saat melaksanakan 

pembelajaran dengan model CMP. Lalu lembar observasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah lembar observasi tertutup yaitu dengan membuat butir-

butir perilaku yang akan diobservasi pada siswa setelah siswa melakukan 

pembelajaran. Lembar observasi penelitian ini terlampir pada Lampiran 8 dan 

Lampiran 9.  
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c. Dokumentasi 

 Pada saat melakukan penelitian ini dokumentasi yang didapat berupa foto 

kegiatan. Dokumentasi ini diambil oleh peneliti pada setiap pertemuan saat 

peneliti melakukan penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data, dipakai uji perbedaan dua rata-rata untuk sampel 

bebas yaitu sampel yang keberadaannya tidak saling mempengaruhi 

(independen) dan uji statistic yang digunakan adalah uji-t. namun sebelum 

menggunkan uji-t terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 

sebagai syarat dapat dilakukannya analisis data. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diteliti berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas data hasil penelitian dengan menggunakan Chi-kuadrat atau Chi-

square, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut45: 

a. Perumusan hipotesis 

H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Ha: data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Data dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi 

1) Rumus banyak kelas interval (aturan Struges)46: 

K = 1 + 3,3 log (n) 

                                                 
45 Kadir, Statistika Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta : Rosemata Sempurna, 2010), 

hlm.111 
46 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung : Tarsito, 2002), hlm.47 
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2) Rentang (R) = skor terbesar – skor terkecil 

3) Panjang kelas interval : P = 
𝑅

𝐾
  

c. Menghitung harga 𝑥2dengan menggunkan rumus: 

𝑥2 =  ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
 

d. Menentukan 𝑥2 tabel pada derajat bebas (db) = k-3, di mana k banyak 

kelas 

e. Kriteria pengujian 

1) Jika 𝑥2 hitung ≤ 𝑥2tabel, maka Ho diterima 

2) Jika 𝑥2 hitung > 𝑥2tabel, maka Ho ditolak 

f. Kesimpulan 

1) 𝑥2 hitung ≤ 𝑥2tabel : sampel berasal dari populasi berdistribusi 

normal 

2) 𝑥2 hitung > 𝑥2tabel : sampel berasal dari populasi berdistribusi 

tidak normal 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok sampel berasal dari populasi yang sama (homogen) atau tidak. 

Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas menggunakan uji Fisher (F). 

adapun prosedur pengujiannya adalah sebagai berikut47: 

a. Menentukan hipotesis 

Ho : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 

                                                 
47 Kadir, Statistika Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial Op., Cit hlm.118 
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Ha: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2
 

b. Cari Fhitung dengan rumus:  

F = 
Varian Terbesar

Varian Terkecil
 

c. Tetapkan taraf signifikansi (a) 

d. Hitung Ftabel dengan rumus : 

Ftabel = Fa (n1 – 1, n2 -1) 

e. Tentukan kriteria pengujian Ho, yaitu: 

1) Jika F hitung ≤ F tabel, maka Ho diterima dan H1 ditolak 

2) Jika F hitung ≤ F tabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima 

3. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, hasil dari uji analisis akan 

menunjukkan populasi berdistribusi normal dan homogen, populasi 

berdistribusi normal namun tidak homogen, serta populasi tidak 

berdistribusi normal dan juga tidak homogen, sehingga untuk menguji 

hipotesis dapat dilakukan dengan uji t dan uji Mann Whitney. 

a. Uji t 

Langkah-langkah pengujian hipotesis perbedaan dua rata-rata 

untuk sapel bebas yang hoogen adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis 

2) Menghitung harga t observasi ditulis to atau thitung dengan rumus, 

dimana48: 

                                                 
48 Kadir, Statistika Terapan, (Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 2015), hlm.296 
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Thitung = 
𝑌1−𝑦2

𝑆𝑒
, dimana 𝑆𝑒 =  √

(𝑛1+𝑛2)(∑ 𝑌1 2+∑ 𝑌2 2)

(𝑛1)(𝑛2)(𝑛1+𝑛2−2)
 

∑ 𝑌12 = ∑ 𝑌12 −  
(∑ 𝑌1)2

𝑛1
𝑑𝑎𝑛 ∑ 𝑌12 =  ∑ 𝑌22 − 

(∑ 𝑌2)2

𝑛2
  

3) Menentukan harga ttabel berdasarkan derajat bebas tertentu (db), 

yaitu untuk sampel homogen: 

db = n1 + n2 -2 

 n1 dan n2 julah data kelompok 1 dan 2 

4) Membandingkan harga thitung dengan ttabel dengan 2 kriteria: 

a) Jika thitung ≤ ttabel maka hipotesis nihil (Ho) diterima 

b) Jika thitung > ttabel maka hipotesis nihil (Ho) ditolak 

5) Kesimpulan Pengujian 

a) Jika Ho diterima, berarti tidak ada perbedaan rerata antara 

variabel 

b) Jika Ho ditolak, berarti ada perbedaan rerata antara variable 

6) Menentukan proporsi varian 

Proporsi varian adalah ukuran mengenai besarnya pengaruh (effect 

size) variable perlakuan (bebas) terhadap kriterium (variable tak 

bebas). Effect size dapat dinyatakan sebagai koefisien determinasi 

(𝑟2) yang formulanya dapat diturunkan dari transformasi statistic uji-

t dan r, yaitu : 

to = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 ,dengan derajat bebas (db) = n -2. Selanjutnya : to = 

𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
  

↔ to = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
  ↔ 𝑡𝑜2(1-r) = 𝑟2(n-2)↔ 𝑡𝑜2= 𝑟2(𝑡𝑜2 + 𝑛 − 2) 
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↔ 𝑟2= 
𝑡𝑜2

(𝑡𝑜2+𝑛−2)
 

Dengan kriteria dari Gravetter dan Wallnau (2004), sebagai berikut: 

Efek kecil   : 0,01 < 𝑟2 ≤0,09 

Efek sedang   : 0,09 < 𝑟2 ≤0,25 

Efek besar   :  𝑟2 >0,25 

Jika dua kelompok sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal namun varian datanya tidak homogen, maka uji perbedaan rata-

rata dua kelompok tersebut dapat menggunakan statistic uji-t dengan 

rumus sebagai berikut49: 

t = 
𝑌1−𝑌2

√𝑠12

𝑛1
+

𝑠22

𝑛2

, dengan kriteria pengujian:  

t’ (a) = 
(𝑡1𝑠12)/𝑛1+(𝑡2𝑠22)/𝑛2

𝑠12

𝑛1
+

𝑠22

𝑛2

 

Keterangan: 

thit  = harga t hitung 

Y1  = nilai rata-rata hitung data kelompok eksperimen 

Y2  = nilai rata-rata hitung data kelompok kontrol 

𝑠12 = varians data kelompok eksperimen 

𝑠22       = varians data kelompok kontrol  

Sgab    =  simpangan baku kedua kelompok 

n1        = jumlah siswa pada kelompok eksperimen 

n2        = jumlah siswa pada kelompok kontrol  

                                                 
49 Kadir, Statistika Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, op. cit., hlm.200-201 
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b. Uji Mann-Whitney (Uji U) 

Jika pada uji normalitas diperoleh bahwa kelompok eksperimen 

dan atau kelompok kontrol tidak berasal dari populasi berdistribusi 

normal, maka untuk menguji hipotesis digunakan uji non parametric 

yaitu uji Mann-Whitney (Uji U) untuk sampel besar dengan taraf 

signifikansi a = 0,05. Rumus Uji U yang digunakan yaitu:  

U = n1n2 + 
n1(𝑛1+1)

2
-R1 

Keterangan: 

U  = statistika Uji mann-Whitney 

n1n2 = ukuran sampel pada kelompok 1 dan 2 

R1   = jumlah ranking pada sampel dengan ukuran n1 (n terkecil) 

Dengan kriteria pengujian: 

Tolak Ho jika statistic U ≤Ukritis , dan terima Ho jika statistic U > Ukritis 

.untuk mendapatkan Ukritis , misalkan a = 0,05 dengan n1 = 8 dan n2 = 5 

diperoleh U (0,05)(8:5) = 8 yaitu dengan melihat harga kritik U tes 

(Mann-Whitney). Untuk sampel ukuran besar (n>20), dapat digunakan 

pendekatan ke distribusi normal dengan bentuk statistic sebagai berikut: 

Zhitung = 
𝑈−

𝑛1𝑛2

2

√
𝑛1𝑛2(𝑛1+𝑛2+1)

12

 atau Zhitung = 
𝑈− 𝜇𝑢

𝜎𝑢
 

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut : 

Ho : rata-rata kemampuan berpikir reflektif siswa pada kelompok 

eksperimen eksperimen lebih kecil atau sama dengan rata-rata 

kemampuan berpikir reflektif siswa pada kelompok kontrol. 
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Ha : rata-rata kemampuan berpikir reflektif siswa pada kelompok 

eksperimen lebih tinggi dari rat-rata kemampuan berpikir 

reflektif siswa pada kelompok kontrol.   

I. Hipotesis Statistik 

Adapun hipotesis statistik yang diuji adalah sebagai berikut: 

Ho : 𝜇1 ≤ 𝜇2 

H1 : 𝜇1 > 𝜇2 

Keterangan: 

𝜇1 : rata-rata kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada kelas 

eksperimen 

𝜇2  : rata-rata kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada kelas kontrol 

Ho : rata-rata kemampuan berpikir reflektif siswa pada kelompok eksperimen 

eksperimen lebih kecil atau sama dengan rata-rata kemampuan berpikir 

reflektif siswa pada kelompok kontrol. 

Ha : rata-rata kemampuan berpikir reflektif siswa pada kelompok eksperimen 

lebih tinggi dari rat-rata kemampuan berpikir reflektif siswa pada 

kelompok kontrol.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran connected mathematicsproject (CMP) 

terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa SMP N 5 Pekanbaru 

diperoleh kesimpulan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran CMP lebih tinggi dari 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran ekspositori, terlihat bahwa 

thitung lebih besar dari ttabel (5,41 > 1,66). Berdasarkan perhitungan effect size 

yang menghasilkan angka 0,15 maka penggunaan model pembelajaran 

connected mathematics project (CMP) memberikan pengaruh tergolong 

sedang, dengan rincian: 

1. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

CMP dan model pembelajaran konvensional terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa, dimana metode CMP lebih 

efektif digunakan berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan hasil 

posttest kelompok eksperimen lebih tinggi dibanding kelompok kontrol. 

Model pembelajaran CMP berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa yang dibuktikan dengan perolehan nilai 

rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

dengan selisih 12,95 (62,14 – 49,19).  
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B. Saran 

Terdapat beberapa saran peneliti terkait hasil penelitian pada hasil laporan 

penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran CMP dapat menjadi salah satu variasi pembelajaran 

yang dapat diterapkan guru dalam kelas. 

2. Model pembelajaran CMP sebaiknya lebih sering digunakan dalam proses 

pembelajaran matematika agar siswa dapat terbiasa menggunakan 

kemampuan berpikir reflektif matematis mereka dengan baik. 

3. Dengan adanya beberapa keterbatasan dalam melaksanakan penelitian ini, 

sebaiknya dilakukan penelitian lanjut yang meneliti tentang pembelajaran 

dengan model pembelajaran pada pokok bahasan lain, mengukur aspek yang 

lain atau jenjang sekolah yang berbeda. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Silabus Mata Pelajaran Matematika 

Satuan Pendidikan   : SMP 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : VIII/Genap 

Kompetensi Inti 

Standar Kompetensi (KI) 

KI-3    : Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan metakognitif pada tingkat teknis 

   dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan 

   wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4    : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri,   

   kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah  

   dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

3.7 Menjelaskan sudut 

pusat, sudut keliling, 

panjang busur, dan luas 

juring lingkaran. 

Lingkaran - Mencermati peragaan atau 

pemodelan yang berkaitan lingkaran 

serta unsur-unsur lingkaran 

- Mencermati masalah atau bentuk 

benda-benda di sekitar yang 

berkaitan dengan lingkaran 

- Lisan 

- Tertulis 

- Penugasan 

- Unjuk kerja 

40 JP - Matematika Jilid I 

untuk SMP Kelas 

VIII. Edisi Revisi. 

Jakarta: 

Kementrian 

Pendidikan dan 
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- Melakukan percobaan untuk 

menemukan rumus keliling 

lingkaran, panjang busur, luas 

juring, dan garis singgung 

persekutuan antara dua lingkaran  

- Mencermati cara melukis garis 

singgung lingkaran dan garis 

singgung persekutuan antara dua 

lingkaran menggunakan jangka dan 

penggaris 

- Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang lingkaran dan garis singgung 

lingkaran 

- Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan lingkaran dan garis 

singgung lingkaranx 

Kebudayaan. 

- Internet 
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Lampiran 2. Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

No Indikator Soal  Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis (no soal) Jumlah 

butir soal deskripsi identifikasi interpretasi prediksi kesimpulan 

1 Mendeskripsikan permasalahan yang 

terkait dengan keliling lingkaran 
1     1 

2 Mengidentifikasi permasalahan sehari-

hari terkait dengan luas lingkaran 
 2    1 

3 Memprediksi cara penyelesaian dari 

suatu permasalahan terkait diameter 

suatu lingkaran 

   4  1 

4 Membuat kesimpulan mengenai dua 

buah juring yang memiliki jari-jari dan 

sudut pusat yang berbeda 

    3 1 

5 Memberi penafsiran mengenai 

perbandingan luas lingkaran yang 

memiliki jari-jari berbeda 

  5   1 

Jumlah butir soal 1 1 1 1 1 5 
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 Lampiran 3. Soal Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

 

1. Pak tono memiliki kebun manga dengan bentuk seperti gambar di bawah. 

Sekeliling kebun tersebut akan dipasangi pagar. Menurutmu bagaimana cara 

mengukur panjang pagar tersebut? Jelaskan menggunakan konsep yang terkait 

kemudian hitunglah hasilnya? 

 

 

2. Kiki ingin membeli sebuah pizza disebuah took pizza yang terkenal di kotanya. 

Ada dua potong pizza yang membuat kiki tertarik. Gambar pizza pada menu 

terlihat seperti gambar dibawah. Dari kedua buah pizza tersebut, manakah yang 

merupakan penawaran terbaik? Berikan penjelasan berdasarkan konsep 

matematika terkait? 

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF 

MATEMATIS 

Nama Sekolah  : SMPN 5 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Nama Siswa   :  

Kelas    : 

Materi    : Lingkaran 
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3. Sebuah taman seperti gambar akan ditanami 3 macam bunga pada T1, T2 dan 

T3. Diameter T1, T2, dan T3 berturut-turut adalah 10 meter, 12 meter dan 14 

meter. Jika diketahui biaya untuk taman sebagai berikut: biaya bunga & 

pembuatan T1 adalah Rp. 40.000/m2, biaya bunga & pembuatan T2 adalah Rp. 

45.000/m2 biaya bunga & pembuatan T3 adalah Rp. 50.000/m2. taman manakah 

yang membutuhkan biaya paling mahal? 

 

4. Sebuah lapangan berukuran 100meter x 60 meter akan digunakan sebagai 

tempat konser music. Salah satu bagian sudut lapangan akan dibuat panggung 

dengan bentuk seperempat lingkaran berjari-jari 20 meter. Jika tiket terjual 

habis dan penonton konser seluruhnya berdiri (tidak disediakan kursi VIP untuk 

konser). Buatlah sketsanya dan perkirakanlah (estimasi) banyaknya tiket 

penonton konser yang dijual dalam konser tsb! (estimasi ukuran 1 m2 dapat 

diisi oleh 3 orang dewasa atau 4 orang remaja) 
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5. Panjang AC dan AB berturut-turut adalah 8 cm dan 6 cm. jika segitiga ABC 

adalah segitiga siku-siku, berikan interpretasi (penafsiran) mengenai luas daerah 

yang diarsir menurut konsep yang kamu ketahui?  
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Lampiran 4. Jawaban Instrumen Tes 

JAWABAN INSTRUMEN TES 

1. Cara mengukur panjang pagar dengan mencari keliling dari bangun tersebut 

yaitu dua  keliling  seperempat lingkaran dengan jari-jari 14 m ditambah dengan 

panjang keliling keempat sisinya dengan panjang 26 m. 

Ditanya: Panjang pagar? 

Jawab: 

Keliling  = keliling 1 + keliling 2 

 = 2 x (1/4 keliling lingkaran) + 4 sisi 

 Keliling 1  = 2 x (1/4 x π x r) 

   = ½ (2 x 22/7 x 14 m) 

   = 44 m 

 Keliling 2  = 4 x sisi 

   = 4 x 26 m 

   = 104 m 

Keliling  = Keliling 1 + keliling 2 

 = 44 m + 104 m 

 = 148 m  

2. Diketahui :  r1   = 5 cm 

Sudut pusat1 = 60◦ 

 Harga pizza 1  = Rp. 15.000 

 r2   = 7 cm 

 Sudut pusat1  = 45◦ 

 Harga pizza 2  = Rp. 20.000 

Ditanya : Penawaran pizza terbaik? 

Jawab: 

Luas juring 1 = Rasio x Luas lingkaran 

 Rasio  = 
60◦

360◦
 

  = 1/6 
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 Luas lingkaran = π x r2 

  = 3,14 x 52 = 78,5 cm2 

Luas juring  = Rasio x Luas lingkaran 

  = 1/6 x 78,5 cm2 = 13,08 cm2 

Harga pizza  = Rp. 15.000 : 13,08 cm2 

  = Rp. 1.147/cm2 

Luas juring 2  = Rasio x Luas lingkaran 

 Rasio   = 
45◦

360◦
 

  = 1/8 

 Luas lingkaran = π x r2 

  = 3,14 x 72 = 154 cm2 

Luas juring  = Rasio x Luas lingkaran 

  = 1/8 x 154 cm2 = 19,25 cm2 

Harga pizza  = Rp. 20.000 : 19,25 cm2 

  = Rp. 1.039/cm2 

Jadi yang merupakan penawaran terbaik adalah pizza dengan harga Rp20.000. 

3. Luas daerah I  : Luas daerah II  : Luas daerah III 

    πx (r1)2   : π x [(r1)2 - (r1)2]  : π x [(r3)2 - (r2)2] 

    πx (10)2   : π x [(12)2 - (10)2] : π x [(14)2 - (12)2] 

   100π  : 44π    : 52π 

   Dari hasil diatas kita bisa melakukan perhitungan biaya sebagai berikut: 

      Biaya T1   Biaya T2            Biaya T3 

100π x Rp. 40.000                  44π x Rp. 45.000      52π x Rp. 50.000 

Rp. 12.560.000                    Rp. 6.217.200          Rp. 8.164.000 

Dapat disimpulkan bahwa pembuatan taman yang paling mahal adalah T1 
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4. Cari dahulu luas daerah lapangan yang dapat digunakan untuk menonton 

konser. 

Luas tempat : luas persegi panjang – ¼ luas lingkaran 

   : (100 m x 60 m) – (1/4 x 3,14 x 202 

    : 5686 m2 

Diperkirakan bahwa ukuran 1 m2 dapat diisi oleh 3 orang dewasa atau 4 orang 

remaja, sehingga ada dua estimasi perhitungan yang dapat diperkirakan yaitu: 

Estimasi 1 m2 dapat diisi oleh 3 orang maka banyaknya penonton adalah: 

5686 m2 x 4 orang = 17.058 penonton 

Estimasi 1 m2 dapat diisi oleh 4 orang maka banyaknya penonton adalah: 

5686 m2 x 4 orang = 22.744 

Jadi, perkiraan tiket yg dijual lebih dari 17.000 tiket tetapi tidak lebih dari 

22.000 tiket. 

5. Untuk mencari luas daerah yang diarsir maka kita harus menghitung luas 

setengah lingkaran AC ditambah luas setengah lingkaran AB ditambah luas 

segitiga ABC kemudian dikurangi dengan luas setengah lingkaran BC. 
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Lampiran 5. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

Pedoman penskoran Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

No Indikator kemampuan berpikir No 

soal 

Rubrik Penilaian Skor Skor Maksimal 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

Mendeskripsikan masalah 

 

 

 

 

1 

Menjelaskan keliling bangun sesuai dengan 

konsep keliling lingkaran secara lengkap dan tepat 

4  

 

 

 

4 

Menjelaskan keliling bangun sesuai dengan 

konsep keliling lingkaran namun tidak lengkap 

3 

Menjelaskan keliling bangun namun konsep 

keliling lingkaran yang digunakan tidak tepat. 

2 

Tidak menjelaskan keliling bangun dengan 

menggunakan konsep lingkaran  

1 

Tidak menjawab 0 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengidentifikasi masalah 

 

 

 

 

 

 

2 

Mengidentifikasi luas bangun menggunakan 

konsep luas juring lingkaran untuk menentukan 

perbandingan luas bangun secara lengkap dan 

benar. 

 

4 

 

 

 

 

 

 

4 

Mengidentifikasi luas bangun menggunakan 

konsep luas juring lingkaran untuk menentukan 

perbandingan luas bangun namun tidak lengkap. 

 

3 

Tidak tepat dalam mengidentifikasi perbandingan 

luas bangun meskipun menggunakan konsep luas 

juring lingkaran 

 

2 

Tidak mengidentifikasi perbandingan luas bangun 

dengan menggunakan konsep luas juring lingkaran 

1 

Tidak menjawab 0 

 

 

3 

 

 

Membuat kesimpulan 

 

 

3 

Menghitung luas lingkaran sesuai dengan konsep 

matematika yang terkait dan membuat kesimpulan 

dari pilihan yang tersedia secara lengkap dan benar 

 

4 

 

 

 

4 Menghitung luas lingkaran sesuai dengan konsep 

matematika yang terkait dan membuat kesimpulan 

3 
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dari pilihan yang tersedia namun tidak lengkap 

Menghitung luas lingkaran sesuai dengan konsep 

matematika yang terkait namun tidak tepat dalam 

membuat kesimpulan dari pilihan yang tersedia 

 

2 

Menghitung luas lingkaran tidak sesuai dengan 

konsep matematika yang terkait meskipun 

membuat kesimpulan dari pilihan yang tersedia 

benar 

 

 

 

1 

Tidak menjawab 0 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

Memprediksi penyelesaian suatu 

masalah 

 

 

 

 

 

4 

Memperkirakan banyak orang dalam suatu 

lapangan dengan menggunakan konsep luas 

lingkaran secara lengkap dan benar. 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

Mmeperkirakan banyak orang dalam suatu 

lapangan dengan menggunakan konsep luas 

lingkaran namun tidak lengkap 

 

3 

Memperkirakan banyak orang dalam suatu 

lapangan namun tidak menggunakan konsep luas 

lingkaran secara lengkap dan benar 

 

2 

Tidak tepat memperkirakan banyak orang dalam 

suatu lapangan 

1 

Tidak menjawab 0 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

Menginterpretasi masalah 

 

 

 

 

 

5 

Menafsirkan luas daerah arsir dengan 

menggunakan konsep luas lingkaran secara 

lengkap dan benar 

 

4 

 

 

 

 

4 
Menafsirkan luas daerah arsir dengan 

menggunakan konsep luas lingkaran namun tidak 

lengkap 

 

3 

Menafsirkan luas daerah arsir namun tidak 

menggunakan konsep luas lingkaran secara 

lengkap dan benar 

 

2 

 Tidak tepat dalam menafsirkan luas daerah arsir 1 

Tidak menjawab 0 



109  

 
 

Lampiran 6. RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Penelitian Kelas Eksperimen 1 

 
Nama Sekolah : SMP Negeri 5 

Pekanbaru Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII (Delapan) 

Semester : 2 (Dua) 

 

A. Standar Kompetensi  

Standar Kompetensi (KI) 

KI-3 Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, 

konseptual, procedural, dan metakognitif pada 

tingkat teknis  dan spesifik sederhana berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan 

menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri,  

kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

 

B. Kompetensi Dasar  

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring 

lingkaran, serta hubungannya. 

C. Indikator 

3.7 Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran yang berupa garis dan ciri-

cirinya 

D. Alokasi Waktu  
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1 pertemuan (2x40 menit) 

E. Materi Pembelajaran   

Lingkaran dan Unsur-unsur lingkaran (terlampir) 

F. Model Pembelajaran   

Connected Mathematics Project (CMP)  

Langkah 1 : Launch 

Langkah 2 : Explore 

Langkah 3 : Summarizing 

G. Metode Pembelajaran  

Diskusi kelompok, penugasan kelompok, tanya jawab. 

H. Sumber dan Media 

1. Buku lks peserta didik 

2. Buku matematika kelas 8 yang relevan 

3. Lks yang diberikan guru 

4. Project yang diberikan guru 

5. Spidol 

6. Papan tulis 

7. Jangka 

8. Penggaris 

I. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

 Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa, 

dilanjutkan menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru memotivasi dan memberikan apersepsi 

kepada siswa agar siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan sunguh-sungguh. 

 
5 menit 

 

2. Kegiatan Inti 

Deskripsi kegiatan Connected Mathematics Project (CMP) 

Langkah 1 : Launch ( 10 menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
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 Guru membagi siswa kedalam 

kelompok yang terdiri dari 5-6 

orang. 

 Guru membagikan LKS 1 pada

masing-masing kelompok. 

 Guru menjelaskan definisi 

lingkaran. 

 Guru meluncurkan masalah yang 

terkait dengan unsur- unsur 

lingkaran agar siswa memahami

konteks permasalahan dan 

tantangan yang akan dihadapi. 

 Guru menghubungkan 

masalah dengan pengetahuan yag 

sudah didapat siswa sebelumnya. 

 Pada tahap ini masing- masing 

kelompok dibagi menjadi 2 

kelompok kecil. 

 Guru meminta salah satu 

kelompok kecil siswa untuk 

menyebutkan benda-benda sekitar 

yang memiliki bentuk lingkaran 

sedangkan sisa anggota kelompok 

mencari sumber belajar mengenai 

definisi dari unsur-unsur 

lingkaran. 

 Siswa menyebutkan benda-

benda sekitar yang memiliki 

bentuk lingkaran. 

 Siswa berdiskusi bersama 

teman sekelompoknya dan 

mengingat kembali materi 

lingkaran yang sudah 

dipelajari sebelumnya 

mengenai hubungan antara 

jari- jari, diameter dan 

keliling lingkaran. 

 Siswa mendeskripsikan 

permasalahan yang ada dan 

menentukan konsep dan atau 

rumus matematika yang 

terkait dengan permasalahan 

yang disajikan. 

 Siswa memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang 

disajikan. 

 Salah satu kelompok kecil 

menyebutkan benda-benda 

yang memiliki bentuk 

linhkaran sedangkan sisa 

anggota yang lain mencari 

sumber belajar mengenai 

definisi unsur-unsur 

lingkaran. 

Langkah 2 : Explore ( 40 menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru memastikan setiap  kelompok 

memilki bahan yang lengkap 

terkait project yang akan 

dikerjakan. 

 Guru mengontrol jalannya 

pembelajaran selama siswa 

mengerjakan project. 

 Guru mengamati kinerja  siswa. 

Guru membantu pekerjaan siswa 

dengan mengajukan pertanyaaan 

yang tepat dan memberikan 

konfirmasi terhadap apa yang 

dibutuhkan siswa dalam 

menyelesaikan masalah. 

 Guru membantu peserta didik 

tetap fokus saat menemui jalan 

 Semua siswa duduk dalam 

kelompok. 

 Siswa berdiskusi bersama 

teman kelompoknya dan 

mengumpulkan data 

mengenai definisi dari tiap- 

tiap unsur lingkaran. 

 Siswa memanfaatkan sumber 

daya yang ada seperti buku 

paket. 

 Siswa menyiapkan alat dan 

bahan yang diperlukan untuk 

membuat project. 

 Salah satu kelompok kecil 

memotong pita sesuai ukuran 

yang dibutuhkan sedangkan 
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buntu dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan cara 

memberikan pertanyaan yang 

tepat. 
 

sisa anggota yang lain 

menuliskan definisi unsur-

unsur lingkaran. 

 Anggota kelompok bersama-

sama menempelkan pita yang 

sudah dipotong pada karton 

yang sudah tersedia untuk 

kemudian membuat unsur-

unsur lingkaran dengan 

menggunakan pita tersebut. 

 Siswa menyelesaikan project 

mengenai unsur-unsur 

lingkaran. 

 Siswa mendiskusikan dan 

menyelesaikan masalah yang 

disajikan dalam LKS 1. 

 Masing-masing kelompok 

memberikan kesimpulan 

pada LKS yang telah 

disediakan. 

Langkah 3 : Summarizing ( 20 menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru membimbing siswa untuk 

berdiskusi, membahas solusi 

maupun strategi yang dilakukan 

oleh masing- masing kelompok 

dalam menyelesaikan masalah. 

 Guru membantu menguatkan 

pemahaman siswa  dan 

membantu mennyempurnakan

stategi  yang telah didapat siswa 

agar  menjadi lebih  efisien

dan  efektif. 

 Perwakilan dari masing-

maing siswa menjelaskan 

solusi dari permaslahan yang 

terkait dengan keliling 

lingkaran. 

 Siswa secara aktif 

memberikan pendapat 

berdasarkan pengalaman 

yang sudah didapat dan 

berdasarkan konsep 

matematika yang terkait. 

 Siswa mendiskusikan 

bersama- sama dan memilih 

penyelesaian yang paling 

tepat. 

 

3. Penutup 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi  

Waktu 
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 Guru membimbing siswa untuk merangkum isi 

pembelajaran mengenai unsur-unsur lingkaran pada 

buku catatan masing-masing. 

 Guru memberikan bahan pekerjaan rumah (PR). 

 Guru memberikan informasi garis besar isi kegiatan 

pada pertemuan berikutnya dan bahan-bahan yang 

diperlukan pada project selanjutnya. 

 
5 menit 

 

J. Penilaian 

1. Teknik  : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Soal Uraian 
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Lampiran Materi 1 
 

Unsur-Unsur Lingkaran 

 

 

 

Lingkaran merupakan tempat kedudukan 

titik-titik  yang berjarak sama terhadap sebuah 

titik tertentu. Titik tertentu tersebut 

dinamakan pusat lingkaran. 

 

 

Unsur-unsur lingkaran antara lain: 

 
1) Titik pusat : sebuah titik yang terletak tepat ditengah-tengah lingkaran. 

Pada gambar di atas titik pusat lingkaran terletak di titik O. 

2) Jari-jari : ruas garis yang menghubungkan titik pusat lingkaran dengan 

titik pada lingkaran. Pada gambar di atas jari-jari lingkaran terletak pada 

ruas garis OE, ruas garis OD, ruas garis OA, ruas garis OB, dan ruas garis 

OC. 

3) Diameter : ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran yang 

melalui titik pusat. Pada gambar di atas diameter lingkaran terletak pada 

ruas garis AD dan ruas garis BE. 

4) Busur : garis lengkung yang merupakan bagian dari keliling lingkaran. 

Pada gambar di atas busur lingkaran terletak pada garis lengkung ED, 

garis lengkung DC, garis lengkung CB, garis lengkung BA, garis 

lengkung AE, garis lengkung EC, garis lengkung EB, garis lengkung DB, 

garis lengkung DA, dan garis lengkung CA. 

5) Tali busur : ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran. 

Pada gambar di atas tali busur lingkaran terletak pada ruas garis AD, ruas 

garis BE, dan ruas garis BD. 

6) Apotema : jarak terpendek antara tali busur dengan titik pusat lingkaran. 

Pada gambar di atas apotema lingkaran terletak pada ruas garis OF. 

 

F 
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7) Juring : daerah yang dibatasi oleh dua buah jari-jari lingkaran dan 

sebuah busur lingkaran. Pada gambar di atas juring lingkaran terletak 

pada EOD, DOC, COB, BOA, EOC, EOB, EOA, DOB, DOA, dan 

COA. 

8) Tembereng : daerah yang dibatasi oleh sebuah tali busur dan sebuah 

busur. Pada gambar di atas, tembereng lingkaran terletak pada daera 

h DB, daerah DA, dan daerah EB.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Penelitian Kelas Eksperimen 2 

 
Nama Sekolah : SMP Negeri 5 

Pekanbaru Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII (Delapan) 

Semester : 2 (Dua) 

 

A. Standar Kompetensi  

Standar Kompetensi (KI) 

KI-3 Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, 

konseptual, procedural, dan metakognitif pada 

tingkat teknis  dan spesifik sederhana berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan 

menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri,  

kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring 

lingkaran, serta hubungannya.  

C. Indikator 

3.7 Memahami hubungan antar unsur pada lingkaran 

D. Alokasi Waktu  

1 pertemuan (2x40 menit) 

E. Materi Pembelajaran   
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Hubungan sudut pusat dengan sudut keliling  

F. Model Pembelajaran   

Connected Mathematics Project (CMP)  

Langkah 1 : Launch 

Langkah 2 : Explore 

Langkah 3 : Summarizing 

G. Metode Pembelajaran  

Diskusi kelompok, penugasan kelompok, tanya jawab. 

H. Sumber dan Media 

1. Buku lks peserta didik 

2. Buku matematika kelas 8 yang relevan 

3. Lks yang diberikan guru 

4. Project yang diberikan guru 

5. Spidol 

6. Papan tulis 

7. Jangka 

8. Penggaris 

I. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

 Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa, 

dilanjutkan menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru memotivasi dan memberikan apersepsi 

kepada siswa agar siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan sunguh-sungguh. 

 
5 menit 
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2. Kegiatan Inti 

Deskripsi kegiatan Connected Mathematics Project (CMP) 

Langkah 1 : Launch ( 10 menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru meminta siswa untuk duduk 

sesuai kelompok. 

 Guru membagikan LKS 2 pada

masing-masing  kelompok. 

 Guru meminta siswa untuk 

mengingat kembali materi luas 

lingkaran yang sudah dipelajari 

sebelumnya. 

 Guru menjelaskan definisi luas 

lingkaran. 

 Guru meluncurkan masalah yang 

terkait dengan keliling lingkaran 

agar siswa memahami konteks 

permasalahan dan tantangan yang 

akan dihadapi. 

 Guru menghubungkan 

masalah dengan pengetahuan yang 

sudah didapat siswa sebelumnya. 

 Pada tahap ini masing- masing 

kelompok dibagi menjadi 2 

kelompok kecil 

 yang terdiri 2-3 orang. 

 Siswa berdiskusi bersama 

teman sekelompoknya dan 

mengingat kembali materi 

lingkaran yang sudah 

dipelajari sebelumnya 

mengenai hubungan antara 

jari- jari, diameter, dan 

keliling lingkaran. 

 Siswa menyelesaikan 

permasalahan   dan   

memberikan penjelasan    

pada    permasalahan yang 

ada. 

 Siswa memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang 

disajikan. 

Langkah 2 : Explore ( 40 menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru memastikan setiap kelompok 

memilki bahan yang lengkap 

terkait project yang akan 

dikerjakan. 

 Guru mengontrol jalannya 

pembelajaran selama siswa 

mengerjakan project. 

 Guru mengamati kinerja siswa. 

 Guru membantu pekerjaan siswa 

dengan mengajukan pertanyaaan 

yang tepat dan memberikan 

konfirmasi terhadap apa yang 

dibutuhkan siswa dalam 

menyelesaikan masalah. 

 Guru membantu peserta didik 

 Semua siswa duduk dalam 
kelompok. 

 Siswa menyiapkan alat dan 

bahan yang diperlukan untuk 

membuat project. 

 Siswa mulai berdiskusi untuk 

menyelesaikan project yang 

sudah diberikan. 

 Salah satu kelompok kecil 

membuat lingkaran dan 

membentuknya seperti yang 

terdapat pada langkah 

kegiatan kemudian 

mengguntingnya. 

 Sisa anggota kelompok 
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tetap fokus saat menemui jalan 

buntu dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan cara 

memberikan pertanyaan yang 

tepat. 

menempelkan potongan 

tersebut pada kotak yang 

sudah disediakan. 

 Siswa menyelesaikan project 

mengenai luas lingkaran. 

 Siswa memasukkan data yang 

sudah diperoleh

 untuk menentukan rumus 

luas lingkaran. 

 Siswa menyelesaikan project 

mengenai luas lingkaran. 

 Siswa mendiskusikan dan 

menyelesaikan masalah yang 

disajikan dalam LKS 2. 

 Masing-masing kelompok 

memberikan kesimpulan 

pada LKS yang telah 

disediakan. 

Langkah 3 : Summarizing ( 20 menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru membimbing siswa untuk 

berdiskusi, membahas solusi 

maupun strategi yang dilakukan 

oleh masing- masing kelompok 

dalam menyelesaikan masalah. 

 Guru membantu menguatkan 

pemahaman siswa  dan 

membantu mennyempurnakan

stategi  yang telah didapat siswa 

agar  menjadi lebih  efisien

dan  efektif. 

 Perwakilan dari masing-

maing siswa menjelaskan 

solusi dari permaslahan yang 

terkait dengan luas lingkaran. 

 Siswa secara aktif 

memberikan pendapat 

berdasarkan pengalaman 

yang sudah didapat dan 

berdasarkan konsep 

matematika yang terkait. 

 Siswa mendiskusikan 

bersama- sama dan memilih 

penyelesaian yang paling 

tepat dalam materi luas 

lingkaran. 

 

3. Penutup 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi  

Waktu 

 Guru membimbing siswa untuk merangkum isi 

pembelajaran mengenai luas lingkaran pada buku 

catatan masing-masing. 

 Guru memberikan bahan pekerjaan rumah (PR). 

 Guru memberikan informasi garis besar isi kegiatan 

pada pertemuan berikutnya dan bahan-bahan yang 

 
5 menit 
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diperlukan pada project selanjutnya. 

 

J. Penilaian 

1. Teknik  : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Soal Uraian 
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Lampiran Materi 2 
 

Luas Lingkaran 

Mencari rumus luas dengan cara memotong lingkaran menjadi potongan juring 

yang sama dan menyusunnya menjadi bentuk yang menyerupai jajar genjang. 

 

Luas = alas x tinggi 

  = π x r x r 

 

     Dengan memotong lingkaran menjadi potongan juring yang sama, kita dapat 

menyusunnya menjadi bentuk yang menyerupai jajargenjang seperti pada 

gambar diatas. Perhatikan bahwa panjang sisi bagian bawah dan atas persegi 

panjang tersebut adalah setengah dari keliling lingkaran. Tinggi bentuk yang 

menyerupai jajargenjang tersebut sama dengan jari-jari lingkaran. Ingat bahwa 

luas jajargenjang adalah hasil dari alas dengan tingginya. Sehingga didapat 

rumus luas lingkaran, L = (nr)(r) = π x r x r 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Penelitian Kelas Eksperimen 3 

 
Nama Sekolah : SMP Negeri 5 

Pekanbaru Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII (Delapan) 

Semester : 2 (Dua) 

 

A. Standar Kompetensi  

Standar Kompetensi (KI) 

KI-3 Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, 

konseptual, procedural, dan metakognitif pada 

tingkat teknis  dan spesifik sederhana berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan 

menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri,  

kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

 

B. Kompetensi Dasar  

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring 

lingkaran, serta hubungannya. 

C. Indikator 

3.7 Mengidentifikasi luas juring dan panjang busur lingkaran 

D. Alokasi Waktu  

1 pertemuan (2x40 menit) 

E. Materi Pembelajaran   
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Panjang busur dan luas juring 

F. Model Pembelajaran   

Connected Mathematics Project (CMP)  

Langkah 1 : Launch 

Langkah 2 : Explore 

Langkah 3 : Summarizing 

G. Metode Pembelajaran  

Diskusi kelompok, penugasan kelompok, tanya jawab. 

H. Sumber dan Media 

1. Buku lks peserta didik 

2. Buku matematika kelas 8 yang relevan 

3. Lks yang diberikan guru 

4. Project yang diberikan guru 

5. Spidol 

6. Papan tulis 

7. Jangka 

8. Penggaris 

I. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

 Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa, 

dilanjutkan menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru memotivasi dan memberikan apersepsi 

kepada siswa agar siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan sunguh-sungguh. 

 
5 menit 

 

2. Kegiatan Inti 

Deskripsi kegiatan Connected Mathematics Project (CMP) 

Langkah 1 : Launch ( 10 menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
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 Guru meminta siswa untuk duduk 

sesuai kelompok. 

 Guru membagikan LKS 3 pada

masing-masing  kelompok. 

 Guru meminta siswa untuk 

mengingat kembali materi luas 

lingkaran yang sudah dipelajari 

sebelumnya. 

 Guru menjelaskan definisi luas 

lingkaran. 

 Guru meluncurkan masalah yang 

terkait dengan luas lingkaran agar 

siswa memahami konteks 

permasalahan dan tantangan yang 

akan dihadapi. 

 Guru menghubungkan 

masalah dengan pengetahuan yang 

sudah didapat siswa sebelumnya. 

 Pada tahap ini masing- masing 

kelompok dibagi menjadi 2 

kelompok kecil yang terdiri 2-3 

orang. 

 Siswa berdiskusi bersama 

teman sekelompoknya dan 

mengingat kembali materi 

lingkaran yang sudah 

dipelajari sebelumnya 

mengenai hubungan antara 

jari- jari, diameter, luas 

lingkaran. 

 Siswa menyelesaikan

permasalahan dan 

memberikan penjelasan pada 

permasalahan yang ada. 

 Siswa memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang 

disajikan.. 

Langkah 2 : Explore ( 40 menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru memastikan setiap kelompok 

memilki bahan yang lengkap 

terkait project yang akan 

dikerjakan. 

 Guru mengontrol jalannya 

pembelajaran selama siswa 

mengerjakan project. 

 Guru mengamati kinerja siswa. 

 Guru membantu pekerjaan siswa 

dengan mengajukan pertanyaaan 

yang tepat dan memberikan 

konfirmasi terhadap apa yang 

dibutuhkan siswa dalam 

menyelesaikan masalah. 

 Guru membantu peserta didik 

tetap fokus saat menemui jalan 

buntu dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan cara 

memberikan pertanyaan yang 

tepat. 

 Semua siswa duduk dalam 
kelompok. 

 Siswa menyiapkan alat dan 

bahan yang diperlukan untuk 

membuat project. 

 Siswa mulai berdiskusi untuk 

menyelesaikan project yang 

sudah diberikan. 

 Salah satu kelompok kecil 

membuat lingkaran dan 

membentuknya seperti yang 

terdapat pada langkah 

kegiatan kemudian 

mengguntingnya. 

 Sisa anggota kelompok 

menempelkan potongan 

tersebut pada kotak yang 

sudah disediakan. 

 Siswa menyelesaikan project 

mengenai luas lingkaran. 

 Siswa memasukkan data yang 

sudah diperoleh
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 untuk menentukan rumus 

luas lingkaran. 

 Siswa menyelesaikan project 

mengenai luas lingkaran. 

 Siswa mendiskusikan dan 

menyelesaikan masalah yang 

disajikan dalam LKS 3. 

 Masing-masing kelompok 

memberikan kesimpulan 

pada LKS yang telah 

disediakan. 

Langkah 3 : Summarizing ( 20 menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru membimbing siswa untuk 

berdiskusi, membahas solusi 

maupun strategi yang dilakukan 

oleh masing- masing kelompok 

dalam menyelesaikan masalah. 

 Guru membantu menguatkan 

pemahaman siswa  dan 

membantu mennyempurnakan

stategi  yang telah didapat siswa 

agar  menjadi lebih  efisien

dan  efektif. 

 Perwakilan dari masing-

maing siswa menjelaskan 

solusi dari permaslahan yang 

terkait dengan luas  

lingkaran. 

 Siswa secara aktif 

memberikan pendapat 

berdasarkan pengalaman 

yang sudah didapat dan 

berdasarkan konsep 

matematika yang terkait. 

 Siswa mendiskusikan 

bersama- sama dan memilih 

penyelesaian yang paling 

tepat dalam materi luas 

lingkaran. 

 

3. Penutup 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi  

Waktu 

 Guru membimbing siswa untuk merangkum isi 

pembelajaran mengenai luas lingkaran pada buku 

catatan masing-masing. 

 Guru memberikan bahan pekerjaan rumah (PR). 

 Guru memberikan informasi garis besar isi kegiatan 

pada pertemuan berikutnya dan bahan-bahan yang 

diperlukan pada project selanjutnya. 

 
5 menit 
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J. Penilaian 

1. Teknik  : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Soal Uraian 
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Lampiran Materi 3 
 

Keliling Lingkaran 

Mencari nilai pendekatan phi, yaitu dengan nilai perbandingan 
𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔

𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
 

Nilai perbandingan 
𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔

𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
, yaitu 

22

7
 atau 3,14 

Oleh karena  
𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔

𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
= 𝜋,  maka keliling  =  𝜋 x 𝑑 atau keliling  =  2 x 𝜋 x 𝑟
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Penelitian Kelas Eksperimen 4 

 
Nama Sekolah : SMP Negeri 5 

Pekanbaru Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII (Delapan) 

Semester : 2 (Dua) 

 

A. Standar Kompetensi  

Standar Kompetensi (KI) 

KI-3 Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, 

konseptual, procedural, dan metakognitif pada 

tingkat teknis  dan spesifik sederhana berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan 

menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri,  

kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

 

B. Kompetensi Dasar  

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring 

lingkaran, serta hubungannya 

C. Indikator 

3.7 Menentukan hubungan sudut pusat dengan panjang busur 

D. Alokasi Waktu  

1 pertemuan (2x40 menit) 

E. Materi Pembelajaran   
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Panjang busur  

F. Model Pembelajaran   

Connected Mathematics Project (CMP)  

Langkah 1 : Launch 

Langkah 2 : Explore 

Langkah 3 : Summarizing 

G. Metode Pembelajaran  

Diskusi kelompok, penugasan kelompok, tanya jawab. 

H. Sumber dan Media 

1. Buku lks peserta didik 

2. Buku matematika kelas 8 yang relevan 

3. Lks yang diberikan guru 

4. Project yang diberikan guru 

5. Spidol 

6. Papan tulis 

7. Jangka 

8. Penggaris 

I. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

 Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa, 

dilanjutkan menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru memotivasi dan memberikan apersepsi 

kepada siswa agar siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan sunguh-sungguh. 

 
5 menit 
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2. Kegiatan Inti 

Deskripsi kegiatan Connected Mathematics Project (CMP) 

Langkah 1 : Launch ( 10 menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru meminta siswa untuk duduk 

sesuai kelompok. 

 Guru membagikan LKS 4 pada

masing-masing   kelompok. 

 Guru meminta siswa untuk 

mengingat kembali unsur-unsur 

lingkaran. 

 Guru menjelaskan definisi panjang 

busur. 

 Guru meluncurkan masalah yang 

terkait dengan jari-jari, keliling 

lingkaran, dan pecahan agar siswa 

memahami konteks 

permasalahan dan tantangan yang 

akan dihadapi. 

 Guru menghubungkan 

masalah dengan pengetahuan  yang 

sudah didapat siswa sebelumnya. 

 Pada tahap ini masing- masing 

kelompok dibagi menjadi 2 

kelompok kecil yang terdiri 2-3 

orang. 

 Siswa berdiskusi bersama 

teman sekelompoknya dan 

mengingat kembali materi 

pecahan yang sudah dipelajari 

sebelumnya mengenai 

hubungan antara jari- jari, 

diameter dan keliling 

lingkaran, dan pecahan. 

 Siswa memprediksi cara 

penyelesaian dari 

permasalahan yang disajikan. 

 Siswa memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang 

disajikan. 

Langkah 2 : Explore ( 40 menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru memastikan setiap kelompok 

memilki bahan yang lengkap 

terkait project yang akan 

dikerjakan. 

  Guru mengontrol jalannya 

pembelajaran selama siswa 

mengerjakan project. 

 Guru mengamati kinerja siswa. 

 Guru membantu pekerjaan siswa 

dengan mengajukan pertanyaaan 

yang tepat dan memberikan 

konfirmasi terhadap apa yang 

dibutuhkan siswa dalam 

menyelesaikan masalah. 

 Guru membantu peserta didik 

 Semua siswa duduk dalam 

kelompok. 

 Siswa menyiapkan alat dan 

bahan yang diperlukan untuk 

membuat project. 

 Salah satu kelompok kecil 

menggambar lingkaran pada 

kertas berprtak kemudian 

membagi lingkaran tersebut 

menjadi 8 bagian yang sama 

besar dan mewarnai masing 

masing bagian dengan pensil 

warna. 

 Sisa anggota yang lain 

mengukur salah satu bagian 

lingkaran yang sudah 
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tetap fokus saat menemui jalan 

buntu dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan cara 

memberikan pertanyaan yang 

tepat. 

diwarnai kemudian 

mengukur panjang pita 

tersebut. 

 Siswa memasukkan data 

yang sudah diperoleh untuk 

kemudian diproses. 

 Siswa menyelesaikan project 

mengenai panjang busur 

lingkaran. 

 Siswa mendiskusikan dan 

menyelesaikan masalah yang 

disajikan dalam LKS 4. 

 Masing-masing kelompok 

memberikan kesimpulan 

pada LKS yang telah 

disediakan. 

Langkah 3 : Summarizing ( 20 menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru membimbing siswa untuk 

berdiskusi, membahas solusi 

maupun strategi yang dilakukan 

oleh masing- masing kelompok 

dalam menyelesaikan masalah. 

 Guru membantu menguatkan 

pemahaman siswa  dan 

membantu mennyempurnakan

stategi  yang telah didapat siswa 

agar  menjadi lebih  efisien

dan  efektif. 

 Perwakilan dari masing-

maing siswa menjelaskan 

solusi dari permaslahan yang 

terkait dengan keliling 

lingkaran. 

 Siswa secara aktif 

memberikan pendapat 

berdasarkan pengalaman 

yang sudah didapat dan 

berdasarkan konsep 

matematika yang terkait. 

 Siswa mendiskusikan 

bersama- sama dan memilih 

penyelesaian yang paling 

tepat. 

 

3. Penutup 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi  

Waktu 

 Guru membimbing siswa untuk merangkum isi 

pembelajaran mengenai panjang busur lingkaran pada 

buku catatan masing-masing. 

 Guru memberikan bahan pekerjaan rumah (PR). 

 Guru memberikan informasi garis besar isi kegiatan 

pada pertemuan berikutnya dan bahan-bahan yang 

diperlukan pada project selanjutnya. 

 
5 menit 
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J. Penilaian 

1. Teknik  : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Soal Uraian 
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Lampiran Materi 4 
 

Panjang Busur Lingkaran 

 

 

Garis lengkung AB merupakan sebuah busur lingkaran. 

Busur merupakan bagian dari keliling lingkaran, maka rumus mencari panjang 

busur yaitu: 

Panjang busur = 
𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡

360𝑜  x 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Penelitian Kelas Eksperimen 5 

 
Nama Sekolah : SMP Negeri 5 

Pekanbaru Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII (Delapan) 

Semester : 2 (Dua) 

 

A. Standar Kompetensi  

Standar Kompetensi (KI) 

KI-3 Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, 

konseptual, procedural, dan metakognitif pada 

tingkat teknis  dan spesifik sederhana berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan 

menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri,  

kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

 

B. Kompetensi Dasar  

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring 

lingkaran, serta hubungannya 

C. Indikator 

3.7 Menentukan hubungan sudut pusat dengan luas juring dan menentukan 

hubungan sudut pusat dengan sudut keliling 

D. Alokasi Waktu  

1 pertemuan (2x40 menit) 
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E. Materi Pembelajaran   

Luas juring (terlampir) 

F. Model Pembelajaran   

Connected Mathematics Project (CMP)  

Langkah 1 : Launch 

Langkah 2 : Explore 

Langkah 3 : Summarizing 

G. Metode Pembelajaran  

Diskusi kelompok, penugasan kelompok, tanya jawab. 

H. Sumber dan Media 

1. Buku lks peserta didik 

2. Buku matematika kelas 8 yang relevan 

3. Lks yang diberikan guru 

4. Project yang diberikan guru 

5. Spidol 

6. Papan tulis 

7. Jangka 

8. Penggaris 

I. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

 Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa, 

dilanjutkan menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru memotivasi dan memberikan apersepsi 

kepada siswa agar siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan sunguh-sungguh. 

 
5 menit 

 

 

 

 

 



136  

 

 

 

2. Kegiatan Inti 

Deskripsi kegiatan Connected Mathematics Project (CMP) 

Langkah 1 : Launch ( 10 menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru meminta siswa untuk duduk 

sesuai kelompok. 

 Guru membagikan LKS 5 pada

masing-masing   kelompok. 

 Guru meminta siswa untuk 

mengingat kembali materi unsur-

unsur lingkaran. 

 Guru menjelaskan definisi luas 

juring. 

 Guru meluncurkan masalah yang 

terkait dengan jari-jari, luas 

lingkaran dan pecahan agar siswa 

memahami konteks permasalahan 

dan tantangan yang akan    dihadapi. 

 Guru menghubungkan   masalah 

dengan pengetahuan yang sudah 

didapat siswa   sebelumnya. 

 Pada tahap ini masing-masing 

kelompok dibagi menjadi 2 

kelompok kecil yang terdiri 2-3 

orang. 

 Siswa berdiskusi bersama 

teman sekelompoknya dan 

mengingat kembali materi 

pecahan yang sudah dipelajari 

sebelumnya mengenai 

hubungan antara jari- jari, 

diameter, luas lingkaran dan 

pecahan. 

 Siswa memprediksi cara 

penyelesaian dari 

permasalahan yang disajikan. 

 Siswa memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang 

disajikan. 

Langkah 2 : Explore ( 40 menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru memastikan setiap  kelompok 

memilki bahan yang lengkap 

terkait project yang akan 

dikerjakan. 

 Guru mengontrol jalannya 

pembelajaran selama siswa 

mengerjakan project. 

 Guru mengamati kinerja  siswa. 

 Guru membantu pekerjaan siswa 

dengan mengajukan pertanyaaan 

yang tepat dan memberikan 

konfirmasi terhadap apa yang 

dibutuhkan siswa dalam 

menyelesaikan masalah. 

 Semua siswa duduk dalam 

kelompok. 

 Siswa menyiapkan alat dan 

bahan yang diperlukan untuk 

membuat project. 

 Salah satu kelompok kecil 

membuat lingkaran pada 

kertas berpetak kemudian 

membagi lingkaran tersebut 

menjadi 8   bagian sama besar. 

 Sisa anggota yang lain 

menghitung luas salah satu 

bagian lingkaran dengan 

menghitung banyak kotak 
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 Guru membantu peserta didik 

tetap fokus saat menemui jalan 

buntu dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan cara 

memberikan pertanyaan yang 

tepat. 
 

kertas berpetak sedangkan 

kelompok kecil yang lain 

menghitung besar sudut salah 

satu bagian lingkaran dengan 

menggunakan busur. 

 Siswa memasukkan data 

yang sudah diperoleh untuk 

kemudian diproses. 

 Siswa menyelesaikan project 

mengenai luas juring. 

 Siswa mendiskusikan dan 

menyelesaikan masalah yang 

disajikan dalam LKS 5. 

 Masing-masing kelompok 

memberikan kesimpulan 

pada LKS yang telah 

disediakan. 

Langkah 3 : Summarizing ( 20 menit ) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru membimbing siswa untuk 

berdiskusi, membahas solusi 

maupun strategi yang dilakukan 

oleh masing- masing kelompok 

dalam menyelesaikan masalah. 

 Guru membantu menguatkan 

pemahaman siswa  dan 

membantu mennyempurnakan

stategi  yang telah didapat siswa 

agar  menjadi lebih  efisien

dan  efektif. 

 Perwakilan dari masing-

maing siswa menjelaskan 

solusi dari permaslahan yang 

terkait luas juring. 

 Siswa secara aktif 

memberikan pendapat 

berdasarkan pengalaman 

yang sudah didapat dan 

berdasarkan konsep 

matematika yang terkait. 

 Siswa mendiskusikan 

bersama- sama dan memilih 

penyelesaian yang paling 

tepat. 

 

3. Penutup 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi  

Waktu 

 Guru membimbing siswa untuk merangkum isi 

pembelajaran mengenai luas juring lingkaran pada 

buku catatan masing-masing. 

 Guru memberikan bahan pekerjaan rumah (PR). 

 Guru memberikan informasi garis besar isi kegiatan 

pada pertemuan berikutnya dan bahan-bahan yang 

diperlukan pada project selanjutnya. 

 
5 menit 
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J. Penilaian 

1. Teknik  : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Soal Uraian 
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Lampiran Materi 5 
 

Luas Juring Lingkaran 

 

 

Luas daerah AOB merupakan sebuah juring. 

Juring merupakan bagian dar luas lingkaran, maka rumus mencari luas juring 

yaitu: 

Luas juring =  
𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡

360𝑜  x 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
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Lampiran 7. RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Penelitian Kelas Kontrol 1 

 
Nama Sekolah : SMP Negeri 5 

Pekanbaru Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII (Delapan) 

Semester : 2 (Dua) 

 

A. Standar Kompetensi  

4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 

B. Kompetensi Dasar  

4.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran. 

C. Indikator 

4.1  Menyebutkan unsur-unsur lingkaran 

D. Karakter 

Karakter siswa yang diharapkan : 

Gigih 

Ingin tahu 

Jujur 

Tanggung jawab 

E. Alokasi Waktu  

1 pertemuan (2x40 menit) 

F. Tujuan Pembelajaran  

Melalui diskusi siswa dapat menerapkan pengetahuan yang telah 

diperolehnya serta memberikan pemikiran alternatif pada permasalahan 

yang dihadapi untuk menyebutkan unsur – unsur lingkaran. 

G. Materi Pembelajaran   

Unsur-unsur lingkaran (terlampir) 

H. Model Pembelajaran   

Ekspositori 
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Langkah 1 : Persiapan 

Langkah 2 : Penyajian 

Langkah 3 : Korelasi 

Langkah 4 : Menimpulkan 

Langkah 3 : Mengaplikasikan 

I. Metode Pembelajaran  

Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. 

J. Sumber dan Media 

1. Buku lks peserta didik 

2. Buku matematika kelas 8 yang relevan 

3. Spidol 

4. Papan tulis 

5. Jangka 

6. Penggaris 

K. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

 Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa, 

dilanjutkan menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru memotivasi dan memberikan apersepsi 

kepada siswa agar siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan sunguh-sungguh. 

 
5 menit 
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2. Kegiatan Inti 

Deskripsi kegiatan Ekspositori 
Alokasi 
Waktu 

Langkah 1 : Persiapan 

 Guru mempersiapkan peserta didik untuk menerima 

materi pelajaran hari ini. 

 Siswa mempersiapkan buku dan alat belajar yang akan 

dipergunakan dalam proses belajar mengajar hari ini. 

Langkah 2 : Penyajian 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran yaitu 

unsur-unsur lingkaran dan bagian-bagiannya. 

 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 

siswa terkait dengan unsur-unsur lingkaran. 

 Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dan 

menjawab pertanyaan yanng diajukan oleh guru. 

Langkah 3 : Korelasi 

 Guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang 

unsur-unsur lingkaran untuk memperbaiki struktur 

pengetahuan yang telah dimiliki siswa maupun makna 

untuk meningkatkan kualitas kemampuan berpikir. 

 Siswa memperhatikan dan menanggapi penjelasan 

dari guru. 

Langkah 4 : Menyimpulkan 

 Guru dan siswa bersama-sama membuat rangkuman 

atau simpulan materi pembelajaran unsur-unsur 

lingkaran. 

Langkah 5 : Mengaplikasikan 

 Guru memberikan latihan soal berdasarkan lks siswa 

dan buku paket matematika. 

 Siswa mengerjakan tugas dari guru 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 
30 menit 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

 
10 menit 

 

 

 
50 menit 

 

3. Penutup 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi  

Waktu 

 Guru membimbing siswa untuk merangkum isi 

pembelajaran mengenai unsur-unsur lingkaran 

pada buku catatan masing-masing. 

 Guru memberikan bahan pekerjaan rumah (PR). 

 Guru memberikan informasi garis besar isi 

 
5 menit 
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kegiatan pada pertemuan berikutnya. 

 

L. Penilaian 

1. Teknik  : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Soal Uraian 
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Lampiran Materi 1 
 

Unsur-Unsur Lingkaran 

 

 

 

Lingkaran merupakan tempat kedudukan 

titik-titik  yang berjarak sama terhadap sebuah 

titik tertentu. Titik tertentu tersebut 

dinamakan pusat lingkaran. 

 

 

Unsur-unsur lingkaran antara lain: 

 
1) Titik pusat : sebuah titik yang terletak tepat ditengah-tengah lingkaran. 

Pada gambar di atas titik pusat lingkaran terletak di titik O. 

2) Jari-jari : ruas garis yang menghubungkan titik pusat lingkaran dengan 

titik pada lingkaran. Pada gambar di atas jari-jari lingkaran terletak pada 

ruas garis OE, ruas garis OD, ruas garis OA, ruas garis OB, dan ruas garis 

OC. 

3) Diameter : ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran yang 

melalui titik pusat. Pada gambar di atas diameter lingkaran terletak pada 

ruas garis AD dan ruas garis BE. 

4) Busur : garis lengkung yang merupakan bagian dari keliling lingkaran. 

Pada gambar di atas busur lingkaran terletak pada garis lengkung ED, 

garis lengkung DC, garis lengkung CB, garis lengkung BA, garis 

lengkung AE, garis lengkung EC, garis lengkung EB, garis lengkung DB, 

garis lengkung DA, dan garis lengkung CA. 

5) Tali busur : ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran. 

Pada gambar di atas tali busur lingkaran terletak pada ruas garis AD, ruas 

garis BE, dan ruas garis BD. 

6) Apotema : jarak terpendek antara tali busur dengan titik pusat lingkaran. 

Pada gambar di atas apotema lingkaran terletak pada ruas garis OF. 

 

F 
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7) Juring : daerah yang dibatasi oleh dua buah jari-jari lingkaran dan sebuah 

busur lingkaran. Pada gambar di atas juring lingkaran terletak pada EOD, 

DOC, COB, BOA, EOC, EOB, EOA, DOB, DOA, dan COA. 

8) Tembereng : daerah yang dibatasi oleh sebuah tali busur dan sebuah 

busur. Pada gambar di atas, tembereng lingkaran terletak pada daera h 

DB, daerah DA, dan daerah EB.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Penelitian Kelas Kontrol 2 

 
Nama Sekolah : SMP Negeri 5 

Pekanbaru Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII (Delapan) 

Semester : 2 (Dua) 

 

A. Standar Kompetensi  

4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 

B. Kompetensi Dasar  

4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran. 

C. Indikator 

4.2.1 Menemukan nilai pendekatan phi 

4.2.2 Menemukan nilai phi 

4.2.3 Menentukan rumus keliling lingkaran 

4.2.4 Menghitung keliling lingkaran. 

D. Karakter 

Karakter siswa yang diharapkan : 

Gigih 

Ingin tahu 

Jujur 

Tanggung jawab 

E. Alokasi Waktu  

1 pertemuan (2x40 menit) 

F. Tujuan Pembelajaran  

Melalui diskusi siswa dapat menerapkan pengetahuan yang telah 

diperolehnya serta memberikan pemikiran alternatif pada permasalahan 

yang dihadapi untuk menentukan luas lingkaran. 

G. Materi Pembelajaran   

Luas lingkaran (terlampir) 
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H. Model Pembelajaran   

Ekspositori 

Langkah 1 : Persiapan 

Langkah 2 : Penyajian 

Langkah 3 : Korelasi 

Langkah 4 : Menimpulkan 

Langkah 3 : Mengaplikasikan 

I. Metode Pembelajaran  

Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. 

J. Sumber dan Media 

1. Buku lks peserta didik 

2. Buku matematika kelas 8 yang relevan 

3. Spidol 

4. Papan tulis 

5. Jangka 

6. Penggaris 

K. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

 Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa, 

dilanjutkan menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru memotivasi dan memberikan apersepsi 

kepada siswa agar siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan sunguh-sungguh. 

 
5 menit 

 

2. Kegiatan Inti 

 

Deskripsi kegiatan Ekspositori 
Alokasi 

Waktu 
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Langkah 1 : Persiapan 

 Guru mempersiapkan peserta didik untuk menerima 

materi pelajaran hari ini. 

 Siswa mempersiapkan buku dan alat belajar yang akan 

dipergunakan dalam proses belajar mengajar hari ini. 

Langkah 2 : Penyajian 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran yaitu 

menentukan pendekatan nilai phi dan keliling 

 

 

5 menit 

 

lingkaran. 

 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 

siswa terkait dengan menentukan pendekatan nilai phi 

dan keliling lingkaran. 

 Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dan 

menjawab pertanyaan yanng diajukan oleh guru. 

Langkah 3 : Korelasi 

 Guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang 

menentukan pendekatan nilai phi dan keliling 

lingkaran untuk memperbaiki struktur pengetahuan 

yang telah dimiliki siswa maupun makna untuk 

meningkatkan kualitas kemampuan berpikir. 

 Siswa memperhatikan dan menanggapi penjelasan 

dari guru. 

Langkah 4 : Menyimpulkan 

 Guru dan siswa bersama-sama membuat rangkuman 

atau simpulan materi pembelajaran keliling lingkaran. 

Langkah 5 : Mengaplikasikan 

 Guru memberikan latihan soal berdasarkan lks siswa 

dan buku paket matematika. 

 Siswa mengerjakan tugas dari guru 

30 menit 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

 
10 menit 

 

 

 

50 menit 

 

3. Penutup 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi  

Waktu 

 Guru membimbing siswa untuk merangkum isi 

pembelajaran mengenai luas lingkaran pada buku 

catatan masing-masing. 

 Guru memberikan bahan pekerjaan rumah (PR). 

 Guru memberikan informasi garis besar isi kegiatan 

 
5 menit 
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pada pertemuan berikutnya dan bahan-bahan yang 

diperlukan pada project selanjutnya. 

 

 

L. Penilaian 

1. Teknik  : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Soal Uraian 
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Lampiran Materi 2 
 

Luas Lingkaran 

Mencari rumus luas dengan cara memotong lingkaran menjadi potongan juring 

yang sama dan menyusunnya menjadi bentuk yang menyerupai jajar genjang. 

 

Luas = alas x tinggi 

  = π x r x r 
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Lampiran 8.   
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Lampiran 9. 
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Lampiran 10. Perhitungan Validitas Uji Coba Instrumen 

Perhitungan Validitas Uji Coba Instrumen 

 x1 x2 x3 x4 x5

1 A1 3 2 3 3 1 12 9 4 9 9 1 144 36 24 36 36 12

2 A2 2 3 2 3 2 12 4 9 4 9 4 144 24 36 24 36 24

3 A3 3 2 2 2 2 11 9 4 4 4 4 121 33 22 22 22 22

4 A4 2 2 2 1 2 9 4 4 4 1 4 81 18 18 18 9 18

5 A5 2 1 2 1 2 8 4 1 4 1 4 64 16 8 16 8 16

6 A6 2 2 2 2 2 10 4 4 4 4 4 100 20 20 20 20 20

7 A7 2 2 2 2 2 10 4 4 4 4 4 100 20 20 20 20 20

8 A8 3 1 3 3 3 13 9 1 9 9 9 169 39 13 39 39 39

9 A9 2 3 3 3 3 14 4 9 9 9 9 196 28 42 42 42 42

10 A10 1 1 2 1 1 6 1 1 4 1 1 36 6 6 12 6 6

11 A11 3 2 3 3 3 14 9 4 9 9 9 196 42 28 42 42 42

12 A12 3 2 3 3 3 14 9 4 9 9 9 196 42 28 42 42 42

13 A13 2 1 3 1 1 8 4 1 9 1 1 64 16 8 24 8 8

14 A14 2 3 3 3 2 13 4 9 9 9 4 169 26 39 39 39 26

15 A15 1 3 2 2 3 11 1 9 4 4 9 121 11 33 22 22 33

16 A16 1 2 2 2 3 10 1 4 4 4 9 100 10 20 20 20 30

17 A17 2 1 3 1 1 8 4 1 9 1 1 64 16 8 24 8 8

18 A18 2 1 2 1 1 7 4 1 4 1 1 49 14 7 14 7 7

19 A19 2 1 3 1 1 8 4 1 9 1 1 64 16 8 24 8 8

20 A20 2 1 3 1 1 8 4 1 9 1 1 64 16 8 24 8 8

21 A21 2 1 2 1 1 7 4 1 4 1 1 49 14 7 14 7 7

22 A22 2 1 3 1 z 7 4 1 9 1 1 64 16 8 24 8 8

23 A23 1 3 3 4 1 12 1 9 9 16 1 144 12 36 36 48 12

24 A24 2 1 3 3 1 10 4 1 9 9 1 100 20 10 30 30 10

25 A25 1 2 2 2 2 9 1 4 4 4 4 81 9 18 18 18 18

26 A26 1 2 1 1 1 6 1 4 1 1 1 36 6 12 6 6 6

27 A27 2 1 3 1 1 8 4 1 9 1 1 64 16 8 24 8 8

28 A28 3 3 2 3 1 12 9 9 4 9 1 144 36 36 24 36 12

29 A29 3 2 2 3 2 12 9 4 4 9 4 144 36 24 24 36 24

30 A30 3 1 2 2 1 9 9 1 4 4 1 81 27 9 18 18 9

31 A31 3 3 2 1 3 12 9 9 4 1 9 144 36 36 24 12 36

32 A32 3 1 2 1 1 8 9 1 4 1 1 64 24 8 16 8 8

33 A33 3 3 3 3 3 15 9 9 9 9 9 225 45 45 45 45 45

34 A34 1 2 2 2 2 9 1 4 4 4 4 81 9 18 18 18 18

35 A35 2 1 3 2 2 10 4 1 9 4 4 100 20 10 30 20 20

36 A36 2 2 2 2 2 10 4 4 4 4 4 100 20 20 20 20 20

37 A37 1 2 1 2 3 9 1 4 1 4 9 81 9 18 9 18 27

38 A38 3 3 2 1 1 10 9 9 4 1 1 100 30 30 20 10 10

39 A39 2 3 2 3 2 12 4 9 4 9 4 144 24 36 24 36 24

∑ 82 73 92 77 69 394 192 161 230 183 150 4188 858 785 948 844 753

rhitung 0.46 0.66 0.35 0.82 0.64

rtabel 0.32 0.32 0.32 0.32 0.32

kriteria valid valid valid valid valid

x1.y x2 .y x3 .y x4 .y x5 .yx3  x4  x5  yx2 No Responden
Butir soal

y x1
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Lampiran 11. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 
x1 x2 x3 x4 x5

1 A1 3 2 3 3 1 12 144

2 A2 2 3 2 3 2 12 144

3 A3 3 2 2 2 2 11 121

4 A4 2 2 2 1 2 9 81

5 A5 2 1 2 1 2 8 64

6 A6 2 2 2 2 2 10 100

7 A7 2 2 2 2 2 10 100

8 A8 3 1 3 3 3 13 169

9 A9 2 3 3 3 3 14 196

10 A10 1 1 2 1 1 6 36

11 A11 3 2 3 3 3 14 196

12 A12 3 2 3 3 3 14 196

13 A13 2 1 3 1 1 8 64

14 A14 2 3 3 3 2 13 169

15 A15 1 3 2 2 3 11 121

16 A16 1 2 2 2 3 10 100

17 A17 2 1 3 1 1 8 64

18 A18 2 1 2 1 1 7 49

19 A19 2 1 3 1 1 8 64

20 A20 2 1 3 1 1 8 64

21 A21 2 1 2 1 1 7 49

22 A22 2 1 3 1 1 8 64

23 A23 1 3 3 4 1 12 144

24 A24 2 1 3 3 1 10 100

25 A25 1 2 2 2 2 9 81

26 A26 1 2 1 1 1 6 36

27 A27 2 1 3 1 1 8 64

28 A28 3 3 2 3 1 12 144

29 A29 3 2 2 3 2 12 144

30 A30 3 1 2 2 1 9 81

31 A31 3 3 2 1 3 12 144

32 A32 3 1 2 1 1 8 64

33 A33 3 3 3 3 3 15 225

34 A34 1 2 2 2 2 9 81

35 A35 2 1 3 2 2 10 100

36 A36 2 2 2 2 2 10 100

37 A37 1 2 1 2 3 9 81

38 A38 3 3 2 1 1 10 100

39 A39 2 3 2 3 2 12 144

∑ 82 73 92 77 70 394 4188

Si 0.502 0.624 0.332 0.794 0.624

∑Si 2.876

St  5.322

rhitung 0.574 0.40<0.574<0.60

Keterangan : derajat realibilitas baikcukup

y yNo Responden
Butir soal
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Lampiran 12. Hasil Uji Taraf Kesukaran

x1 x2 x3 x4 x5

1 A1 3 2 3 3 1 12

2 A2 2 3 2 3 2 12

3 A3 3 2 2 2 2 11

4 A4 2 2 2 1 2 9

5 A5 2 1 2 1 2 8

6 A6 2 2 2 2 2 10

7 A7 2 2 2 2 2 10

8 A8 3 1 3 3 3 13

9 A9 2 3 3 3 3 14

10 A10 1 1 2 1 1 6

11 A11 3 2 3 3 3 14

12 A12 3 2 3 3 3 14

13 A13 2 1 3 1 1 8

14 A14 2 3 3 3 2 13

15 A15 1 3 2 2 3 11

16 A16 1 2 2 2 3 10

17 A17 2 1 3 1 1 8

18 A18 2 1 2 1 1 7

19 A19 2 1 3 1 1 8

20 A20 2 1 3 1 1 8

21 A21 2 1 2 1 1 7

22 A22 2 1 3 1 1 8

23 A23 1 3 3 4 1 12

24 A24 2 1 3 3 1 10

25 A25 1 2 2 2 2 9

26 A26 1 2 1 1 1 6

27 A27 2 1 3 1 1 8

28 A28 3 3 2 3 1 12

29 A29 3 2 2 3 2 12

30 A30 3 1 2 2 1 9

31 A31 3 3 2 1 3 12

32 A32 3 1 2 1 1 8

33 A33 3 3 3 3 3 15

34 A34 1 2 2 2 2 9

35 A35 2 1 3 2 2 10

36 A36 2 2 2 2 2 10

37 A37 1 2 1 2 3 9

38 A38 3 3 2 1 1 10

39 A39 2 3 2 3 2 12

∑ 82 73 92 77 70 394

No Responden
Butir soal

y

Sedangkriteria

0.525 0.467 0.589 0.493 0.448

Sedang Sedang Sedang Sedang

Tkt. Kesukaran
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Lampiran 13. Hasil Uji Daya Pembeda

x1 x2 x3 x4 x5

1 A33 3 3 3 3 3 15

2 A28 3 3 2 3 1 12

3 A11 3 2 3 3 3 14

4 A1 3 2 3 3 1 12

5 A8 3 1 3 3 3 13

6 A15 1 3 2 2 3 11

7 A31 3 3 2 1 3 12

8 A3 3 2 2 2 2 11

9 A39 2 3 2 3 2 12

10 A11 3 2 3 3 3 14

11 A9 2 3 3 3 3 14

12 A2 2 3 2 3 2 12

13 A12 3 2 3 3 3 14

14 A23 1 3 3 4 1 12

15 A29 3 2 2 3 2 12

BA 38 37 38 42 35 190

JA 60 60 60 60 60

16 A38 3 3 2 1 1 10

17 A17 2 1 3 1 1 8

18 A4 2 2 2 1 2 9

19 A7 2 2 2 2 2 10

20 A10 1 1 2 1 1 6

21 A19 2 1 3 1 1 8

22 A36 2 2 2 2 2 10

23 A32 3 1 2 1 1 8

24 A37 1 2 1 2 3 9

25 A16 1 2 2 2 3 10

26 A5 2 1 2 1 2 8

27 A27 2 1 3 1 1 8

28 A13 2 1 3 1 1 8

29 A6 2 2 2 2 2 10

30 A22 2 1 3 1 1 8

31 A34 1 2 2 2 2 9

32 A26 1 2 1 1 1 6

33 A30 3 1 2 2 1 9

34 A35 2 1 3 2 2 10

35 A18 2 1 2 1 1 7

36 A25 1 2 2 2 2 9

37 A20 2 1 3 1 1 8

38 A24 2 1 3 3 1 10

39 A21 2 1 2 1 1 7

BB 45 35 54 35 36 205

JB 96 96 96 96 96

dp 0.164 0.252 0.07 0.335 0.208

Ke
lo

m
po

k 
ba

w
ah

kriteria jelek cukup jelek cukup cukup

No Responden
Butir soal

y

Ke
lo

m
po

k 
at

as
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Lampiran 14. Nilai Kemampuan Akhir Kelas eksperimen (Posttest) 

 

x1 x2 x3 x4 x5

1 E1 2 2 1 2 1 8 40

2 E2 3 2 2 2 1 10 50

3 E3 2 2 1 2 1 8 40

4 E4 3 2 1 3 1 10 50

5 E5 4 3 2 2 2 13 65

6 E6 4 4 3 3 2 16 80

7 E7 4 3 2 2 2 13 65

8 E8 4 3 2 2 2 13 65

9 E9 4 3 3 3 3 16 80

10 E10 4 3 2 2 2 13 65

11 E11 3 2 3 3 2 13 65

12 E12 3 2 2 3 2 12 60

13 E13 3 2 2 1 2 10 50

14 E14 3 2 2 3 2 12 60

15 E15 3 2 1 1 1 8 40

16 E16 3 2 2 3 2 12 60

17 E17 3 2 2 3 3 13 65

18 E18 4 3 2 3 2 14 70

19 E19 3 3 2 3 3 14 70

20 E20 4 3 2 2 2 13 65

21 E21 3 2 2 2 1 10 50

22 E22 4 3 3 2 3 15 75

23 E23 2 3 2 3 2 12 60

24 E24 2 1 3 3 1 10 50

25 E25 1 3 3 3 3 13 65

26 E26 3 3 3 3 3 15 75

27 E27 2 3 3 3 3 14 70

28 E28 3 3 2 3 1 12 60

29 E29 3 2 2 3 2 12 60

30 E30 3 4 2 3 3 15 75

31 E31 3 4 2 4 3 16 80

32 E32 3 4 2 3 3 15 75

33 E33 3 3 3 3 3 15 75

34 E34 3 2 3 3 3 14 70

∑ 104 90 74 89 72 429 2145

X Bar 63

SD 11.24688

6

7

Rentang

Log n

Banyak kelas

Panjang kelas

40

1.531478917

6.053880426

6.607332353

Nilai Kemampuan Akhir Kelas Eksperimen (posttest)

No Responden
Butir soal

Total Nilai



194  

 

Lampiran 15. Nilai Kemampuan Akhir Kelas Kontrol (Posttest) 

 

 

x1 x2 x3 x4 x5

1 K1 3 2 2 2 2 11 55

2 K2 3 1 2 2 2 10 50

3 K3 3 1 2 2 2 10 50

4 K4 2 1 1 2 1 7 35

5 K5 3 1 2 2 1 9 45

6 K6 3 2 2 2 2 11 55

7 K7 3 1 2 2 2 10 50

8 K8 3 1 2 2 2 10 50

9 K9 3 2 2 1 2 10 50

10 K10 3 2 2 1 1 9 45

11 K11 3 2 2 2 1 10 50

12 K12 1 1 1 1 1 5 25

13 K13 3 2 1 2 2 10 50

14 K14 3 2 1 3 1 10 50

15 K15 3 1 1 1 1 7 35

16 K16 3 1 2 2 1 9 45

17 K17 3 1 2 2 2 10 50

18 K18 3 3 2 3 2 13 65

19 K19 3 2 2 2 2 11 55

20 K20 3 2 2 2 2 11 55

21 K21 3 1 2 1 1 8 40

22 K22 3 2 2 2 1 10 50

23 K23 3 2 2 2 1 10 50

24 K24 3 2 2 3 1 11 55

25 K25 3 2 2 3 1 11 55

26 K26 3 3 2 2 2 12 60

27 K27 3 2 2 2 2 11 55

28 K28 3 3 2 2 2 12 60

29 K29 3 3 3 3 2 14 70

30 K30 3 3 2 2 2 12 60

31 K31 3 2 1 1 3 10 50

32 K32 2 2 1 1 1 7 35

33 K33 2 2 1 1 1 7 35

34 K34 2 2 1 1 1 7 35

∑ 96 62 60 64 53 335 1675

X Bar 49.26471

SD 9.403719

7

7

Log n

Banyak kelas

Panjang kelas

45

1.531478917

6.053880426

7.433248897

Rentang

NilaiNo

Nilai Kemampuan Akhir Kelas Kontrol (Postest)

Responden
Butir soal

Total
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Lampiran 16. Perhitungan Daftar Distribusi Frekuensi, Mean, Median, 

Modus, Varians, Simpangan Baku, Kemiringan Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

fi xi fi.xi xi-xbar (xi-xbar) fi.(xi-xbar)ª

40 - 46 3 43 129 -19.9706 398.8244 1196.47318

47 - 53 5 50 250 -12.9706 168.2362 841.180796

54 - 60 6 57 342 -5.97059 35.64792 213.887543

61 - 67 8 64 512 1.029412 1.059689 8.47750865

68 - 74 4 71 284 8.029412 64.47145 257.885813

75 - 81 8 78 624 15.02941 225.8832 1807.06574

34 2141 4324.97059

62.9705882

65

65

126.492215

11.2785202

-0.5187597

x

n

rata -rata

median

modus

Varians

Simpangan baku

kemiringan
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Lampiran 17. Perhitungan Daftar Distribusi Frekuensi, Mean, Median, 

Modus, Varians, Simpangan Baku, Kemiringan Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

fi xi fi.xi xi-xbar (xi-xbar) fi.(xi-xbar)ª

25 - 31 1 28 28 -21.191 449.066 449.06596

32 - 38 5 35 175 -14.191 201.389 1006.94745

39 - 45 4 42 168 -7.1912 51.713 206.852076

46 - 52 12 49 588 -0.1912 0.03655 0.43858131

53 - 59 7 56 392 6.80882 46.3601 324.520545

60 - 66 4 63 252 13.8088 190.684 762.734429

67 - 72 1 69.5 69.5 20.3088 412.448 412.448313

34 1673 3163.00735

49.1911765 88.4299308

50 -0.443504291

9.64518678

50

x

Varians

Kemiringan

rata - rata

Median

Simpangan baku

Modus
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Lampiran 18. Nilai Rata-rata per Indikator 

No Indikator 
Skor 

Ideal 

Eksperimen Kontrol 

Mean % Mean % 

1 
Deskripsi 

Masalah 
4 3.058824 76 2.1 71 

2 
Identifikasi 

Masalah 
4 2.647059 66 1.85 46 

3 
Membuat 

Kesimpulan 
4 2.176471 54 2.35 44 

4 
Prediksi 

Penyelesaian 
4 2.617647 65 1.975 47 

5 
Interpretasi 

Masalah 
4 2.117647 53 1.794872 39 
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Lampiran 19. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PI EI

fi/0i bawah atas bawah atas bawah atas (Proporsi) (Nilai harapan)
40 - 46 3 39.5 46.5 -2.081 -1.46035 0.018717 0.072097 0.0533799 1.814917787 0.773820093

47 - 53 5 46.5 53.5 -1.46035 -0.8397 0.07209694 0.200538 0.128441 4.366994009 0.091755698

54 - 60 6 53.5 60.5 -0.8397 -0.21905 0.20053794 0.413305 0.2127666 7.23406546 0.21052029

61 - 67 8 60.5 67.5 -0.21905 0.401596 0.41330457 0.656009 0.2427048 8.251964816 0.007693473

68 - 74 4 67.5 74.5 0.401596 1.022245 0.65600942 0.846668 0.1906581 6.48237621 0.950606915

75 - 81 8 74.5 81.5 1.022245 1.642894 0.84666754 0.949798 0.10313 3.506420469 5.758652502

34 7.793048972

62.97

11.27

7.793048972

7.814727903

3

x
batas kelas Z Tabel Z

(0i-Ei)/Ei

n

Data Berasal Dari Populasi Yang Berdistribusi Normal

rata- rata

simpangan baku

Xhitung

XTabel

dk = k - 3
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Lampiran 20. Uji Normalitas Kelas Kontrol 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PI EI

fi/0i bawah atas bawah atas bawah atas (Proporsi)(Nilai harapan)
25 - 31 1 24.95 31.05 -2.5133 -1.8809 0.0059805 0.029996 0.024015 0.816525945 0.041227

32 - 38 5 31.95 38.05 -1.7875 -1.1551 0.03692497 0.1240243 0.087099 2.961377003 1.403396

39 - 45 4 38.95 45.05 -1.0618 -0.4294 0.1441652 0.3338337 0.189668 6.448728546 0.929838

46 - 52 12 45.95 52.05 -0.336 0.2964 0.36842004 0.6165373 0.248117 8.435986693 1.505715

53 - 59 7 52.95 59.05 0.38971 1.02215 0.65162441 0.8466449 0.195021 6.630697955 0.020569

60 - 66 4 59.95 66.05 1.11546 1.7479 0.8676734 0.9597593 0.092086 3.130921938 0.241238

67 - 72 1 66.95 72.05 1.84121 2.36997 0.96720467 0.9911053 0.023901 0.812620796 0.043207

34 4.185189

49.19

9.64

4.18

9.487729

4

Xhitung

XTabel

dk = k - 3

Data Berasal Dari Populasi Yang Berdistribusi Normal

n

x
batas kelas Z

simpangan baku

(0i-Ei)/Ei

rata- rata

Tabel Z
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Lampiran 21. Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas 

Statistik Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Varians (s2) 88,42 126,49 

Fhitung 1,43 

Ftabel 1,93 

Kesimpulan H0 diterima (Data Homogen) 
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Lampiran 22. Hasil Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Eksperimen Kontrol

Mean 63.08823529 49.26470588

Variance 130.3253119 91.10962567

Observations 34 34

Pooled Variance 110.7174688

Hypothesized Mean Difference 0

df 66 Derajat kebebasan

t Stat 5.416706787 T hitung

P(T<=t) one-tail 4.57926E-07

t Critical one-tail 1.668270514 T tabel

P(T<=t) two-tail 9.15852E-07

t Critical two-tail 1.996564419
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Lampiran 23. Tabel Nilai r Product Moment 
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Lampiran 24. Tabel Harga Kritik untuk t 
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Lampiran 25. Surat Izin Penelitian Kesbangpol 
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Lampiran 26. Surat Izin Penelitian Dinas Pendidikan  
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Lampiran 27. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 28. Surat Izin Penelitian SMP Negeri 5 Pekanbaru 
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Lampiran 29. Surat Rekomendasi Penelit 
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